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ABSTRAKSI 

PUSAT PERDAGANGAN BUKU 

D1 YOGYAKARTA 

Oleh 

RUBIHAN 

87340027jTA 

UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA 

Kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi berkat 
tingkat pendidikan lapisan masyarakai semakin maju dan 
berhasil dengan baik, seprti yang diprogramkan oleh 
pemerintah. 

Keberhasilan suatu pendidikan bukan hanya ditentukan 
oleh bidang keilmuan saja tetapi harus ditunjang oleh 
sarana dan prasarana demi keberhasilan proses pendidikan 
pada masyarakat. 

Yogyakarta yang merupakan kota pendidikan di 
Indonesia, prosentase penduduknya mayoritas pelajar dan 
mahasiswa sehingga pembangunan sarana pendidikan di 
Yogyakarta sangat dominan. 

Toko buku adalah sarana penunjang pendidikan maka 
sudah selayaknya pasilitas ini periu ditampilkan pada 
kalangan pelajar dan mahasiswa khususnya dan masyarakat 
pada umumnya. karena peminat baca buku kian lama kian 
bertambah, seiring dengan semakin bertambahnya pelajar dan 
mahasiswa sehingga kota Yogyakarta tiap tahun jumiah 
pelajar dan mahasiswa bertambah dengan pesat. Itulah 
sebabnya area sekolah dan kampu~ semakin diperluas yang 
berkembang di daerah Yogyakarta. 

Dengan dirancangnya pembangunan pusat perdagangan 
buku di Yogyakarta pada suatutempat yang strategis ~aka 

akan mudah dijangkau pelajar, mahasiswa, dan masyarakat 
sehingga pemilik pembarigunan mendapat keuntungan dengan 
memuaskan. 

Adapun toko buku tersebut yang berfungsi sebagai 
bangunan komersial didesain dengan mempertimbangkan 
arsitektur lingkungan setempat sehingga bisa beradaptasi 
dengan bentuk-bentuk bangunan lingkungan sekitar. Dengan 
demikian toko buku tersebut harus bisa mencerminkan 
citranya sebagai bangunan komersial. Olsh karna itu 
penampilan bangunan harus berkesan terbuka dan bisa 
menarik pengunjung, 
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BAS I
 

PENDAHULUAN
 

1.1. Latar Belakang 

Pada keadaan saat ini pola berfikir manusia 

semakin maju dan moderen. Hal ini bisa dibuktikan 

dengan semakin majunya pola berfikir manusia hingga 

tercipta teknologi modern terutama peralatan pembantu 

kerja manusia di berbagai bidang yang serba canggih. 

Hasil dari rekayasa manusia itu dapat pula menunjukkan 

tolok ukur tingkat kualitas intelektualnya. 

Perkembangan intelektual manusia itu tidak 

terlepas dari proses belajar sehingga belajar merupakan 

sesuatu hal yangdominan dilakukan a~ar supaya 

intelektual manusia semakin tinggi. Pada saat ini wajib 

disyukuri dengan hasil penemuan orang-orang lain 

ternyata dapat dengan mudah turut memanfaatkan. Apalagi 

di jaman serba komputer ini maka manusiadiharapkan 

mampu menggunakan hasil penemuan orang lain tersebut. 

Dalam meningkatkan intelektual manusia ke jenjang 

yang lebih tinggi diperlukan sarana penunjang yang 

lebih tepat. Hal tersebut tidak lain hanyalah buku. 

Manusia memanfaatkan buku sebagai sumber informasi 

ilmu. Bagi masyarakat modern seperti masa kini buku 

merupakan hal yang baku dan menjadi kebutuhan pokok~ 

1
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sebab hanya melalui bukulah hasil penemuan pihak lain 

dapat dituangkan untuk diinformasikan kepada sega1a 

penjurU' masya.rakat. Dangan adanya buku-buku yang 

diciptakan maka ilmu pengetahuan dan teknologi mutakhir 

dapat dituangkan dalam buku sehingga pihak lain dapat 

dengan muda.h mempelajainya. 

Bagi masyarakat ilmiah buku merupakan . kebutuhan 

pokok terutama dalam penyusunan program kerja untuk 

mengkomunikasikan buah pikiran dan memperoleh sumber 

data. Jadi tidak dipungkiri bahwa berbagai arus ~.. 
pemikiran yang berkembang pacta. hakekatnya memerlukan 

suatu a.cuan yaitu buku sebagai pegangan. Banyak 

rangkuman hasil penemuan ilmiah dan rumusan-rumusan 

ilmiah yang terkumpul dari Iembaran-lembaran k~rtas 

hingga akhirnya berujud buku, lalu buku ters~but akan 

tersebar pada se~ala penjuru hin~~a sampai tokoh-tokoh 

cendekiawan yang menyusunnya menjadi terkenal. 

Selain menjadi sumber ilmu pengetahuan dan 

informasi, maka buku juga menjndi sahabat kar~b manuaia 

di saat-saat luang atau senggang untuk mencegah 

khayalan-khayalan yang tidak nyata. Pendek kata buku 

juga berf~ngsi sebagai hiburan; pada s~at fi~iran 

sedang gelisah atau jenuh. 

Dengan adanya buku-buku ini; juga diharapkan 

dapat melancarkan program pemerintah dalam mengatasi 

kebodohan keterbelakangan dan kemiskinan. Hal tersebut 

dilakukan agar negara kia tidak terlalu jauh tertinggal 
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dengan nagara-negara lain yang telah maju. Ber.lE:rapa 

ragam cara yang telah dilakukan pemerintah Republik 

Indonesia sehingga kemajuan darat tercnpni di berbagai 

macam bidang. Hasalah utama yang paling berkuulitas 

yaitu pananganan, .intalsktual masyarakat. Usaha yang 

paling tepat yaitll penanganan dan pemberantasan blltu 

angka, buta aksara; u[;aha tersebllt dilakukan dengan 

berbasai upaya baik dengan cara pendidikan formal 

maupun non formal. 

Hal tersebut diperlukan sarana penllnjang yang 

lebih efektif yakni bllku-buku baik terbitan dalam 

negeri maupun maca negara. 

Sehubungan dengan perkembangan jaman dan 

meningkatnya kesadaran terhadap manfaat buku mnka 

pelanggan atau pecinta buku akan terus meningkat. 

Ha I t e r s e but d a pat d il i hat pad a ke ten t u an be r i ku t in i 

a.	 Bertambahnya jumlah buku yang telah beredar 

pada pasar·an setiap tahun dan· men ingkatnya 

jumlah pecinta bllku yang setiap tahun selulu 

menunjukkan kenaikan. 

b.	 Heningkatnya jumlah pengunjllng parueranbuku 

yang diselenggarakan pemerintah maU[!lln 

instansi lain. 

c.	 Se ma kin ram a i ny a t 0 I~ 0 - t () k0 b ~l I; 11 mall p 11 n k t 0 s­

kios buku karana alur pengunjllngyang terdiri 

dari pelajar, mahasiswa, dasen dan masyarakut. 
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d. Meningkatnya kemampuan daya beli masyarakat 

terhadap buku. 

Dari ketentuan di atas telah mendarong pihak pradusen 

untuk selalu mencetak buku-buku baru yang dibutuhkan 

kansumen, sehingga kansumen buku dapat dengan mudah 

mengkansumsi buku baik buku yang sifatnyalangka atau 

terbitan luar negeri maupun buku literatur yang 

dibutuhkan Taman Kanak-kanak sampai pada literatur 

perguruan tinggi. 

Di lain pihak fasilitas penyedia buku seperti taka buku 

dan perpustakaan yang ada tidakmenyediakan buku secata 

lengkap sehingga taka buku yang menyediakan buku secara 

lengkap akan banyak didatangi pengunjung. Dari berbagai 

take buku yang tersebar di Y6gyakarta. ternyata hanya 

dimonapali aleh taka buku yang lebih besar terutama 

dalam penyediaanbuku-buku yakni dalam hal menar{k 

p~ngunjung. Dengan demikian masih sangat perlu· suatu 

pusat perdagangan buku yang mampu menyediakan berbagai 

macam buku sehingga pelajar, mahasiswa, masyarakat bisa 

dengan mudah mendapatkan buku yang d imau i atati 

dikehendaki. Karena ada suatu hal yang kurang mendukung 

dalam upaya menarik minat pengunjung suatu bursa buku, 
I'
i 

antara lain sebagai berikut : I'
I 

~ a. Belum adanya fasilitas penjualan buku yang 

i' 
~ 

mampu mewadahi taka-taka bUku, kia~-kias buku I; 

dan las buku yang diwujudkan dalam wadah besar. 
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b.	 Terbatasnya fasilitas yang mampu mewujudkan 

suatu bentuk ruang jual yang kompleks, mulai 

dari pedagang kecil, menengah dan pedagang 

besar. 

c.	 Fasilitas penyediaan buku yang periampi1an 

bungunannya kurang memenuhi persyaratan 

sehingga tak dapat menarik arus pengunjung 

atau pembeli. 

Untuk mendistribusikan/menyalurkanbuku didalam 

kegiatan pedagang, perlu adanya sarana atau fasilitas 

sebagai wadah proses penyaluran tersebut dimana antara 

pedagang (produsen) dengan pembeli (konsumen) dapat 

secara lang~ung bertemu dan melaksanakan jual beli. 

Untuk Yogyakarta, fasilitas-fasilitas l?erda­

gangan/penjualan buku yang ada saat ini umumnya 

. brbentuk toko dan kios buku yang tersebar di beber~p~ 

lokasi.Ditinjau dari segi kelengkapan buku yahg 

dijual, serta kondisi bangunan dan luas lantainya 

fasilitas perdagangan/penjualan buku di Yogyakarta 

dapat dikelompokkan menjadi 5 golongan, yaitu : 

B.	 Golongan I : 

- Jenis buku yang disediakan lengkap. 

- Bentuk fasilitas berupa toko. 

- Luas bangunan 800 - 1200 m2
, konstruksi permanen. 

Yang termasuk golongan ini adalah Gramedia, Gunung 

Agung, Sari llmu. 

J 
\ 
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b.	 Golongan II : 

- Jenis buku yang disediakan agak lengkap. 

- Bentukfasilitas berupa toko. 

- Luas bangunan 100 - 200 m2 , konstruksi permanen. 

Yang termasuk golongan ini adalah Toko Buku Gunung 

Mulia. 

c.	 Golongan III : 

Jenis	 buku yang disediakan jenis trade book dan 

textbook. 

- Bentuk fasilitas berupa tokok.
 

- Luas bangunan 50 - 100 mZ , konstruksi permanen.
 

d.	 Golongan IV : 

Jenis buku yang disediakan adalah jenis trade book 

dan textbook. 

- Biasanya kurang lengkap. 

- Bentuk fasilitas berupa kios-kios. 

Luas bangunan 50 m2 ke bawah, konstruksi semi 

permanen. 

e. Golongan V : 

- Jenis buku yang disediakan jenis tradebook dan 

textbook, selain buku baru juga menyediakan buku 

bekas. 

- Bentuk fasilitas berupa kios-kios. 

-	 Luas bangunan 50 m2 ke bawah, konstruksi non 

permanen. 

Yang termasuk dalam golongan ini kios-kios yang 

didirikan di tepi-tepi jalan, dengan konstruksi 

tidak permanen. 

I 
I 

_~~_~_J 
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Dalam menampilkan luasan ruang jual luasan ruang 

jual buku yang berujud kios-kios buku, toka-tako buku 

dan los-los buku maka harus me~perhatikan kemampuan 

ekonomi penyewa ruang. jual buku tersebut. Untuk 

pedagang buku yang ekonominya tinggi nantinya akan 

menempati ruang jual paling luas, sedang untuk pedagan~ 

buku yang ekonominya sedang maka akan menempati lUasan 

ruang jual kelaS menengah, dan untuk pedagang buku yang 

ekonominya lemah atau rendah akan menempati ruang jual 

dengan luasan kecil. 

Untuk mewujudkan suasana ruang jual buku yang 

terdiri dari unit kios-kios buku, toko-toka buku dan 

los-los buku, maka sistim penjualan harus diwujudkan 

mendekati merata artinya pedagang besar tidak 

mengalahkan pedagang kecil dalam hal laku dagangannya. 

Dengan demikian semua pedagang buku akan merasa senang 

dalam menjual dagangannya karena masih mendapat 

i 

Maka yang paling penting dalam mewtijudkan sebuah 

pusat perdagangan buku dan informasi buku adalah arus 

pengunjung atau pembeli yang akan mengkonsumsi buku­

buku tersebut. Sehubungan dengan arus konsumen buku; 

maka fasilitas yang ada dalam wadah besar penjualan 

buku harus mampu mendukung kenyamanan konsumen buku 

sehingga diharapkan dengan adanya fasilitas yang serba 

mendukung atau lengkap akan selalu men~ngkatkan arus 

konsumen buku. 
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menyewa ruang tersebut dikelompokkan mulai dari 

pedagang kecil, menengah sampai pacta pedagang besar. 

Untuk pedagang kecil ruang jual ditampilkan dalam 

bentuk kios-kios, sedang untuk pedagang buku kelas 

menengah ruang jual ditampilkan dalam bentuk toko-tbko 

dan untuk pedagang besar ruang jual ditampilkan dalam 

bentuk los yang terbllka karena ruang yang disewa paling 

lu8.s. Selain penataan interior maka eksterior suatu 

bangunan pusat perdagangan buku juga ditampilkan 

sedemikian rupa sehingga dapat menarik pengunjung atau 

pembeli. Hal ini dapat dilakukan dengan pendekatan 

bentuk arsitektur tradisional Yogyakarta ke dalam suatu 

bangunan Pusat Perdagangan Buku. 

1.2. Permasalahan 

Bagaimana cara mewujudkan wadah besar suatu bursa 

buku yang mampu 

- Mewadahi sebagai pusat informasi. 

- Mengekspresikan nafas Yogyakarta sebagai identitas 

kota pendidikan. 

- Melayani masyarakat secara terpadu baik yang 

sifatnya besar sampai pada kaki lima buku. 

1.3. Tujuan dan Sasaran Pembuhasan 

1.3.1. Tujuan Pembahasan 
~lki,t.@.~(,,,.te"l-6----

Menyusun kerangkav/fisik suatu bursa buku yang 

menjadi pusat perdagangan buku di Yogyakarta ke 

dalam suatu fasilitas toko buku yang dapat 
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melayani pelajar, mahasiswa dan masyarakat pada 

umumnya karena pecinta buku setiap tahun mengalami 

kenaikan secara melonjak atau drastis. 

1.3.2.	 Sasaran Pembahasan 

Konsep dasar perencanaan yang akan d ij ad ikan 

pedoman dalam memprcGcntasikan pusat perdagangan 

buku sebagai pusat penjualan buku dan informasi 

buku sehingga dapat menyelesaikan permasalahan 

yang t imbu 1. 

1.4.	 Lingkup Pembahasan 

Lingkup pembahasan dalam perencanaan dan perencanaan 

pusat perdagangan buku lebih mengarah pada sifat 

arsitekturalnya; khususnya prinsip-prinsip pende­

l,	 
katan bentuk fisik melalui massa bang;unan arsitektur 

, " 

tradisional Daerah Istimewa Yogyakarta yang akan 

ditampilkan ke dalam suatu bangunan. pusat perda­

gangall	 bukn. 

1.5.	 Metoda Pembahasan 

Hengidentifikasikan permasalahan untuk bangunan 

pusat perda.gangan buku melalui studYl-- literatur, 

wawancara, survey dan terjun langsung ke bangunan 

lpusat perdagangan buku untuk study pendekatan bentuk

k 
suatu bangunan pusat perdagangan buku, juga analisa 

clengan deskriptif kualitatif sehingga clapat 

mengambil kesimpulan dan merumuskan masalah guna 

pemecahan masalah bentuk fisik bangunan pusat 
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perdagangan buku. 

1.6. Sistimatika Pembahasan 

Dalam perencanaan dan perancangan pusat perdagangan 

buku dilakukan tahapan sistimatika pembahasan 

sebagai berikut : 

Bab I.	 adalah merupakan pendahuluan yang mengungkapkan 

latar belakang permasalahan, yang timbul dari 

permasalahan, tujuan dan sasaran pembahasan, 

metoda dan sistematika pembahasan serta lingkup 

pembahasan. 

Bab II.	 Mengungkapkan peranan buku dan pewadahannya bagi 

manusia yang akan membahas pengertian buku, 

klasifikasi buku dan sifat buku sebagai 

kebutuhan mendasar bagi manusia, usaha pemenuhan 

buku, penyediaan fasilit~s pewadahan buku dalam 

berhubungan dengan perindustrian buku. 

Bab III.	 Menerangkan dan membahas tentang fasilitas 

penyediaan buku di Yogyakarta, yang akan 

membahas tentang kondisi pertumbuhan buku di 

Indonesia, potensi Yogyakarta dalam menunjang 

penyediaan buku, fasilitas penyediaan buku yang 

ada di Yogyakarta saat ini, permasalahan yang 

dihadapi dalam penyediaan buku di Yogyakarta. 

Juga menciptakan gagasan penyediaan buku yang 

berfungsi sebagai pusat informasi. 
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Bab IV.	 Mengungkapkan pusat perdagangan buku sebagai 

pusat jual beli buku di Yogyakarta yang membahas 

mengenai fungsi dan peran .. tata laksana 

kegiatan, status kelembagaan .. polo. kegiatan .. 

system pengelolaan .. tuntutan dan aktivitas dalam 

perdagangan buku dan bentuk bo.ngunan sebago.i 

sarana komunikasi komersial. 

Bab V.	 Adalah merupakan kesimpulan dari pembahasan bab­

bab sebelumnya. 

Bab VI.	 Mengungkapkan pembanasan mengenai pendekatan 

konsep perencanaan dan perancangan. Pembahasan 

disini akan dibagi duo., yaitu: Pendekatan makro 

yang akan membahas masalah lokasi dan site serto. 

pendekatan mikro yang akan membahas mengenai 

kebutuhan ruang, pengelompokkan ruang, polo. 

sirku las i, hubungan ruang, bel:;an:ul ruang, sistem 

penco.hayaan ruang, sistem struktur dan bahan 

serta penampilan bangunan. 

BAB VII.	 Mengungkapkan konsep perencanaan dan perancangan 

fisik sebagai sarana pendekatan bagi 

penyelesaian masalah. 
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PROSES PERANCANGAN
 

j 

INPUT PEOOMAN PENYE­ LANGKAH OUTPUT 
LESAIAN MASALAH PENYELESAIAN 

Latar Permasa­
BelaY..ang lahan 

Kemajuan Direncanakan fasili ­
intelek­ . tas yang mampu mewa­
tual ma- Bagaimana dahi kegiatan jual Wadah be­
nusia cara mew beli buku dan infor-

I 
v 

judkan su 
atu bursal 
buku yang 

masi buku sehingga 
dapat mencukupi kon­
sumen buku, dengan 

sar seba­

gai pusat 
Buku mmnpu : mempertimbangkan : Bab II-Bab VIr 

I 
v 

-mewadahi 
sebagai 
pusat in 

- Rencana sistem pe­
ls.yanan 

- Rencana tata ruang 

perdagang 

an buku 
Jumlah formasi. - Rencana lokasi ba-
Pecinta -mengeks­ ngunan dan infor 
Buku me­ presikan - Sistem per~elolaan 

ningkat nafas perdagar~an buku. masi di 

I 
v 

Yogyakar 
ta kota 
Pendidik 

Yogyakar-

Belum ada arlo ta 
fo.oilita~ -Melayani 
penjualan masyara­
buku yang kat seca 
mampu me­ ra terpa 
wadahi ki du baik 
os-kios yang si-
buku.Toko fatnya 
buku dan besar 
los buku sampai 
yang diw pada ka­
judkan da ki lima 
lam wadah buku. 
besar se­
hingga 
mampu men 
cukupi 

I 
tuntutan 
kebutuhan 
buku bagi 
konsumen 
buku. 

I 



BAB II
 

TINJAUAN BUKU DAN PEwADAHANNyA
 

BAGI KANUSIA
 

2~1. Pengertian Buku 

Secara umum pengertian buku dapat dibedakan 

menjadi dua pengertian, yaitu : 

2.1.1.	 Pengertian secara fungsional 

Buku adalah wadah sarana komunikasi . tercetak dan 

tersusun dalam satu atau lebih dari satu bab dan 

penyajiannya mengikuti suatu sistematika yang wajar. 

2.1.2. Pengertian secara fisikal 

a.	 Buku adalah merupakan lembatan-lembaran kertas yang 

dicetak, dilipat dan dijilid atau diikat· pada 

punggungnya. 1 ) 

b.	 Buku adalah lembaran-lembaran kertas yang tercetak 

dan disatukan menurut urutan tertentu. 2 ) 

2.2.	 Klasifikasi Buku dan Kacamnya 

Menurut macamnya buku dapat diklasifikasikan sebagai 

berikut 

l)Kamus Ensiklopedia Britania, hal. 220. 

2)H~!":~m P~Hnb\)r1i .. J)~~;~r dan Tp.lmis pp.np.rbib'm Rllkll, Sin~rt. 
. Harapan, Ja.karta .. 1981. 

14. 
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2.2.1. Reference book 

Yaitu merupakan buku-buku pedoman, petunjuk, seperti 

kamus, ensiklopedia, buku-buku standard dan buku-buku 

sejenisnya. 

2.2.2. Text book 

Yaitu merupakan buku yang disesuai~an dengan kurikulum 

pendidikan dan merupkan buku wajib yang digunakan di 

sekolah buta huruf, taman kanak-kanak (TK), SD, SLTP, 

SLTA, PT (Perguruan Tinggi). 

2.2.3. Trade book 

Yaitu buku-buku yang merupakan karya umum, biasanya 

diperlukan oleh masyarakat seperti novel-novel, 

majalah-majalah, bUku-buku cerita, dan lainnya yang 

setara. 

, 
"2.3. Hanfaat Buku bagi Kanusia 

2.3.1. Buku sebagai sumber ilmu pengetahuan 

Sampai saat ini buku merupakan sarana penunjang
 

yang paling efektif dalam mempelajari dan mendalami
 

ilmu pengetahuan. Peranan buku dalam menunjang program
 

pendidikan, pembangunan bangsa merupakan kebutuhan
 

pokok dan perlu dikembangkan karena hal ini telah
 

tercantum dalam Garis-garis Besar Haluan Negara. 

Mengenai arti pentingnya buku bagi manusia juga telah 

dikemukakan Bapak Menteri Pendidikan dan Kebudayaan 
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Republik Indonesia: 3 ) 

"Banyak j 8.1 80n yang' Jd ta tellJpl1h un tl.1k. mence1'daskal1 

bang'sa .: NaJl1un oa1'8 yang' paling' alllpuh ada1ah 

memperkenalkan manusia kepada i lIDU peng"etahuan dan 

salah 5atu sUllJber yang' paling" l.1taJl1a adalah buku" 

Mengingat begitu besar manfaat buku sebagai sumber 

ilmu pengetahuan. maka perlu dikembangkan minat baoa 

masyarakat mulai dari kanak-kanak. hal ini dimaksudkan 

agar masyarakat dapat memahami ilmu pengetahuan yang 

tertu8.ng dalam buku dan setelah memahami mampu 

mengingat sewaktu-waktu teori yang ada dalam buku itu 

d igu n a ka.n atau dipraktekkan da18.m kehidupan 

bermasyarakat. Pengertian tentang buku disini tidak 

hanya berupa buku-buku pelajaran akan tetapi juga 

buku-buku umum yang berisi ilmu pengetahuan dan 

teknologi modern 

2.3.2. Buku 8sbagai sumber hiburan 

Selain sebagai sumber ilmu pengetahuan buku juga 

dapat dijadikan sebagai sumber hiburan; hal in i 

seperti yang dikatakan oleh Menteri Pendidikan dan 

,4)Kebuda.ya.an 

Bulw jug'a merupakan sa1Jabat kasih yang: paling' setia 

untl.1k menoeg'ah ldta daTi melaRwn diwaktl.1 seng-gang'''. 

3)Prof, Dr, Fuad Hasan, Wejangan Pada Pembukaan Ptisat 
Buku, Jakarta Tahun 1992. 

4)Prof, Dr, Fuad Hasan, Wejangan Pada Pembukaan Pusat 
Buku, Jakarta Tahun 1992, 
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Buku bisa menjadi sahabat karib dan sarana hiburan 

yang komunikatif; karena dengan membaca buku dan 

melihat langsung gambar-gambar, rumus-rumus hitungan, 

konsep-konsepnya dan garis besar isinya kita lebih 

cepat mengerti dan men cern a yang akan selalu diingat 

dalam fikiran dan perasaan. 

2.3.3. Buku sebagai Barang Dagangan 

Dalam usaha memperbaiki dan meningkatkan 

intelektualnya pemerintah dari tahun ke tahun selalu 

memberikan perhatian secara intensif terutama pada 

bidang pendidikan. Hal tersehut telah dicanangkan 

pemerintah melalui berbagai program baik secara formal 

maupun non formal. Secara formal program pendidikan 

dikembangkan melalui pendidikan umum mulai dari Taman 

Kanak-kanak sampai pada Perguruan Tinggi. Sedangkan 

secara non formal program pendidikan dikembangkan 

melalui pendidikan khusus; 8cpcrLi !:;elwlah luar biasa; 

sekolah buta huruf, KnrRllS ketera,mpi Ian dan lain-lain. 

Sementara itu dalam mewujudkan pendidikan 

nasional yang mampu menjangkau seluruh masyarakat 

seperti yang tercantum dalam UUD 1945 Pasal 31; 

Pemerintah mengusahakan pemerataan kesempatan 

memperoleh pendidikan bagi masyarakat yang 

diprogramkan melalui : Undang Undang Wajib Belajar; 

Kejar Paket A; Televisi Pendidikan; dan lain-lain. 

Hal tersebut tentunya tidak akan lepas dari 

kaitannya buku sebagai sumber ilmua pengetahuan yang 
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telah diungkapkan didalamnya sehingga buku merupakan 

pengetahuan praktis yang mudah dipalajari. Didukung 

dengan semakin tumbuhnya kesadaran masyarakat akan 

arti pentingnya buku sebagai sumber ilmu maka 

kebutuhan buku terus meningkat baik dalam kuantitas 

atau jumlah maupun kualitas (mutu dan judul). Hal 

semacam ini mend orang kalangan yang terkait dalam 

pengadaan buku untuk menjadikan buku sebagai barang 

dagangan yang menguntungkan. Karena dengan memproduksi 

secara besar yang didukung jumlah konsumen yang 

meningkat maka pemasaran buku akan lebih banyak 

menghasilkan laba. 

2.4. Usaha Memenuhi Tuntutan Kebutuhan Buku Bagi Manusia 

2.4.1. Tujuan Usaha Pemenuhan Buku 

Banyak cara yang dilakukan dalam memenuhi 

l<.ebutuhan buku diant.arulIYu uuuluh uisLribusi dari 

produsen ke konsumen yang diwadahi melalui pusat 

perdagangan buku. Dengan adanya Pusat Perdagangan buku 

tersebut akan terwujud suatu tujuan usaha pemenuhan 

buku d ia.ntaranya adalah sebagai berikut : 

- membantu dalam meningkatkan kecerdasan bangsa. 

- mend orang peningkatan kualitas pendidikan. 

- membekali masyarakat dengan il~u pengetahuan, 

pengalaman dan keterampilan. 

- membina dan mengembangkan daya kreasi, prakarsa dan 

kemajul:l.lI bersama. 
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- menumbuhkan minat baca masyarakat. 

- mendorong untuk semangat belajar. 

2.4.2. Maeam Usaha Pemenuhan ·Buku 

Demi terpenuhinya kebutuhan masyarakat akan 

kebutuhan buku maka pemerintah telah menyelenggara-kan 

berbagai macam usaha antara lain 

a. Mencetak dan menerbitkan buku 

Usaha meneetak dan menerbitkan bukuadalah 

merupakan langkah yang paling efektif untuk 

memenuhi kebutuhan masyarakat akan buku. Dal~m 

upaya untuk menghasilkan dan memproduksi buku baru 

yang bermutu maka produsen harus menginformasikan 

kepada masyarakat melalui rang pameran, baik buku 

tersebut tergolong fiksi, non fiksimaUpun 

referensi. 

Pihak-pihak yang terkait dalam perierbit~n 

buku ini harus ikut bertanggung jawab terhadap mutu 

buku yang dihasilkan dan tentu saja harus 

disesuaikan deng~n kebutuhan masyarakat akan arti 

pentingnya buku. Mengingat adanya keterkaitan 

antara produsen dan konsumen maka baik konsumen 

maupun produsen harus saling berinteraksi dalam 

suatu wadah yang diwujudkan dalamaktivitas pusat 

perdagangan buku. Hal tersebut dapat diungkapkan 

dalam skema berikut ini : 
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Produsen Buku Konsumen Buku 

(pusat Perdagangan Buku 

r~1'O~k~... ] r~-LOS! 1~~- -IKios-kios 

@an.J7\. 
Sumber: Pemikiran 

b. Usaha memasarkan barang dagangan 

Dalam memasarkan buku sebagai barang dagangan 

maka usaha memasarkan buku ini merupakan usaha 

.dalam mendistribusikan buku kepada inasya,rakat 

melalui suatu proses kegiatan jual-beli yang 

melibatkan produsen dan konsumen (masyarakat atau 

pembeli). Dalam usaha ini terkait dua kepentingan 

yang mendasar yakni: kepentingan konsumen tintuk 

mendapatkan peluang keuntungan dan kepentingan 

kosumen untuk mendaptkan ilmu pengetahuan yang ada 

dalam bentuk buku. 

Dari usaha perdagangan buku sernacam ini 

sistem pendistribusian dibedakan menjadi tiga 

rnacam: 

- Distribusi langsung yaitu pendlstribusian buku 

secara langsung dari pihak penerbit (produsen) ke 

pihak pembeli (konsurnen). 
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- Distribusi semi langsung adalah pendistribusian 

buku dari pihak produsen (penerbit) ke masyarakat 

pembeli (konsumen) dengan melalui pihak ketiga 

(penyalur). 

- Distribusi tak langsung; adalah distribusi buku 

dari pihak produsen ke kons~men melalui pihak 

ketiga (penyalur) yang biasanya terdiri dari 

pedagang besar (whole sale) dan pedagang eceran 

(retail). 

2.5. Penyediattn Fasilitas Pusat Perdagangan Buku 

2.5.1. Dorongan Pemilihan Buku 

a. Memberikan rangsangan minat baca bUku 

Modal dasar dalam mencapai kemajuan dan 

ke~ejahteraan bangga adalnh pcningkaLarl keoerdasan 

bangsa yang dicapai melalui berbagai macam cara. 

Namun yang dianggap paling praktis hanyalah 

membentuk masyarakat Indonesia agar gemar mambac8 

dan belajar. Sikap semacam ini jika telah didasari 

pada akhirnya akan terwujud cinta terhadap buku. 

Lalo untuk mewujudkan masyarakat cinta akan buku 

diperlukan sarana penunjang, yakni berupa wadah 

yang akan mewadahi aktivitas perdagangan buku. 

b. Memaou bertambahnya konsumen buku. 

Sehubungan dengan bertambahnya penyebaran 

kampus dan gedung sekolah yang disebabkan jumlah 

mahasiswa dan pelajar semakin bertambah setiap 
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tahunnya yang ada di yogyakarta ini menjadikan 

konsumen buku semakin meningkat. Karena jumiah 

konsumen yang sadar akan buku dan memiliki minat 

baea tinggi, hal ini dapat dilihat dari juml~h buku 

yang terjual baik pada toko buku maupun kios-kios 

dan kaki lima buku semakin banyak. 

e. Hembantu memasyarakatkan pemilikan buku 

Mengingat betapa pentingnya buku bagi usaha 

meneerdaskan bangsa maka penyediaan fasilitas 

pengadaan buku akan dapat memberikan pengaruh ya~g 

baik terhadap lingkungan sekitarnya. Hal ini memang 

yang diharapkan guna meningkatkan minat baea bagi 

masyarakat Indonesia. 

2.5.2. Jenis Fasilitas Pewadahan Buku 

Jenis fasilitas pewadahan buku dalam Pusat 

Perdagangan Buku ini dibagi menjadi tiga bagian 

a. Taka-taka 

Yaitu merupakan bentuk ruang penjualan buku yang 

kum.! isinya merupakan bentuk taka. Jo.d i dalam 

menampilkan atau menjual buku itu berada dalam 

ruangan yang Iuasnya mengikuti standard untuk taka­

taka penjualan buku. 

b. Kias-kias 

Yaitu m~rllpakan bentuk tempat penjual~n buku yang 

sifat bangunannya merupakan bangunan terbuka dengan 
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standard kios penjualan buku. Dalam mewujudkan atau 

merlampilkan kios disini setiap ruang hanya dibatasi 

oleh dinding namun berkesan oenar-benar terbuka. 

c.	 Los 

Yaitu merupakan bentuk ruang penjualan buku yang 

konrl i si nyH mfHllpl'lkl'ln rlll'lngrln 11.188 yang standard 

luasan ditentukan menurut kebutuhan. Jadi pembeli 

Iangsung bisa menentukan sendiri pilihan buku yang 

dikehendaki tanpa dijenguk pelayan atau penjual; 

Namun pengawasan petugas akan Iebih diperketat agar 

keamanannya dapat terjaga secara efektif. 



BAB III
 

USAHA PELAYANAN KEBUTUHAN BUKU
 

01 YOGYAKARTA
 

3.1. Perkemhangan Kebutuhan Buku di Idonesia 

Pemanfaatan buku sebagai sarana peningkatan 

kecerdasan dan sebagai media komunikasi ilmu pengetahuan 

dan teknologi ternyata telah berlangsung sejak jaman 

dahulu. Namun bahan dan alat yang dipergunakan da1am 

pembuatan tulisan yang berujud lembaran-Iembaran masih 

sangat sederhana. Tepatnya pada claun pohon lontar yang 

setelah mengalami pengeringan daun itu kelihatan 

tulisannya dan dapat bertahan sampai bertahun-tahun. 

Penggunaan teknologi percetakan baru mulai berkembang 

pada abad 15, namun tekniknya masih sangat sederhana dan 

tenaga manusia merupakan faktor dominan yang dipergunakan 

untuk proses percetakan buku yang dikenal dengan sebutan 

ceta.k tangan. 

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang 

canggih memberikan sumbangan; dorangan kemajuan kepada 

dunia percetaknn dangnn ditemukan mesin cetak modern 

terutama dalam mencetak sebuah buku baik trade book, text 

book dan referensi. Pemanfaatan teknologi komputer untrik 

penerbitan buku saat ini mulai dipergun~kan hasilnya akan 

sangat efisien dan cepat serta lebih bagus hasil 

cetakannya. Di dalam percetakan buku masih ada tekno1ogi 

baru yang dikenal dengan teknologi desktop publishing, 

24 
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yaitu proses percetakan buku dengan menggunakan mesin 

cetak mutakhir yang dalam waktu singgat dapat mencetak 

buku banyak. Jika tidak menggunakan periode desktop 

publishing percetakan buku dilakukan dengan 18 tahap, 

namun dengan teknologi desktop publishing hanya 

diperlukan 8 tahap dan hasilnyapun memuaskan. 5 ) 

Di Indonesia masalah perkembangan kebutuhan buku 

menunjukkan peningkatan. Untuk data berikut ini 

disebutkan bahwa pada tahun 1967 jumlah judul buku baru 

yang beredar 976 judul. Setelah 10 tahun kemudi~n yaitu 

tahun 1976 menjadi 3750 judul buku. Kemudian 10 

berikutnya yaitu tahun 19S6 menjadi 6000 judul buku dan 

diperkirakan pada tahun 1996 nanti lebih dari 15000 judul 

buku. 6 ) 

3.2. Pentingnya Pengadaan Buku di Yogyakarta 

Daerah Istimewa Yogyakarta disamping sebagai kots 

budaya, daerah tujuan wisata dan kota perjuangan juga 

masih terkenal dengan sebutan kota pendidikan. Karena 

mulai dari STK (Sekolah Taman Kanak--kanan) sampai pada .. 

E'ergurllan T in min banyak t.erdapa t d i Yogyakarta d iband ing­

kan dengan kota lain yang berada di Indonesia. 

Perkembangan bidang pendielikan eli Yogyakarta sangat 

maju, khususnya mengenai penyebaran gedung sekolah dan 

penyebaran gedung sarana kuliah (kampus) di daerah 

r , 
~'Harian Kompas 19 Novemher 1992 

6)Harian Kompas 13 Agustus 1993. 
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1., 

Istimewa Yogyakarta yang tiap tahunnya mengalami 

peningkatan yang didukung dengan tenaga pengajar~ dosen 

dan guru besar yang berkualitas tinggi. Disamping itu 

juga lengkapnya bidang atau jurusan ilmu yang dibuka dan 

jenjang studi yang diprogramkan menyebabkan kita 

Yogyakarta terkenal sebagai kota pendidikan. Hal ini 

menyebabkan setiap tahun kota Yogyakarta dibanjiri oleh 

pendatang baru dari seluruh penjuru tanah air yang ingin 

melanjutkan pendidikan di Yogyakarta. 

Berdasarkan data yang ada fasilitas pendidikian yang 

ada di Daerah Istimewa Yogyakarta adalah sebagai berikut: 

Tabel 1. Tabel Jumlah Fasilitas Pendidikan DIY 

No. Nama Gedung Sekolah (Kampus) Jumlah 

1 

2 

3 

4 

5 

6 

Sekolah Taman Kanak-kanak 

Sekolah Dasar 

Sekolah Lanjutan Tingkat 
Pertama 

Sekolah Lanjutan Tingkat Atas 

Perguruan Tinggi 

Pendidikan Khusus 

214 

282 

185 

114 

65 

95 

Sumber: Perpustakaan JUTA FT. UGM~ 1993 

Berdasarkan data yang kami peroleh dari kantor 

Statistik Propinsi Daerah Istimewa Yogyakarta tahun 1993 

maka jumlah pelajar~ mahasiswa dan tenaga pengajar yang 

terdiri dari guru dan dosen baik negeri maupun swasta 

berjumlah 432.410 jiwa. Dari jumlah ini maka dapat 

digolongkan menurut kelompok umurnya dan yang masih aktif 
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dalam kecintaan terhadap buku yakni 

a. Golongan pelajar dan mahasiswa 

- Umur 5 - 29 tahun. 

Golongan ini puny a kemampuan berkomunikasi dengan 

media baca tulis yang sangat tinggi sshingga. 

membutuhkan bahan bacaan dan buku-buku pedoman yang 

lebih banyak. 

- Golongan ini mencapai 60% pada akhir tahrin 1993. 

- Minat baca pada usia ini sangat tinggi. 

b. Golongan tenaga pengajar (guru dan dosen). 

- Umur 21 - 55 tahun. 

Goiongan ini punya kemampuan atau minst baea buku 

sedang. 

Golongan ini mencapai 22 % dari keseluruhan jumlah 

di atas. 

Dari dua golongan di atas masih ada lagi golongan 

yang Stl ka dengan h11 k.11 hac~Hm ya i til karyawan, maRya raka t. 

dan golongan usia lanjut. Golongan ini mencapai prioritas 

minat baca lebih rendah dibanding golongan di atas. Dari 

golongan di atas tentunyamemerlukan suatu fasilitas yang 

mampu malayani konsumen tersebut. Fasilitas tersebut 

tidak lain hanyalah suatu wadah besar yang mempu 

, '. menampung kios-kios buku, toko-toko buku dan los-los buku 
l-­
\ 

yang akan direncanakan di kawasan Rahayu-Samirono Daerah 

Istimewa Yogyakarta. 



--1 

28 

3.3. Fasilitas Kegiatan Penyediaan Buku di Yogyakarta 

3.3.1. Fasi1itas Perdagangan Buku 

Fasilitas perdagangan buku yang berada di 

Rahayu-Samirono direncanakan ada tiga macam yang akan 

mewadahi baku-buku pada Pasat Perdagangan Buku antara 

lain : 

Taka-toka buku, kiDS-kiDS buku dan los-los buku yang 

akan disewakan kepada pihak penjua1 buku agar supaya 

konsumen buku dapat terus meningkat sehingga pada 

akhirnya pihak penjua1 buku dapat keuntungan yang 

merrm u;;; kan . 

3.3.2. Kua1itas dan Kuantitas Buku Yang Disediakan 

a.	 Kua1itas buku yang disediakan pada Pusat 

Perdagangan Buku harus disediakan secara 

menye1uruh mu1ai dari pedagang keci1 buku sampai 

kepada pedagang besar buku. BUku-buku text book, 

trade book dan buku-buku maja1ah, novel dan lairi ­
1':, 

lainnyu horus dija~a mutunya aAar supaya I~idak ada 

pradusen lain yang meniru atau mema1su buku 

ten::(-:but. Paull tl~uH:I.1·llya baku-buku yang tic1ak 8:::1i 

pada akhirnya akan mempengaruhi minat· baca' 

kansumen karena diragukan kebenarannya. 

·b.	 Kuantitas buku yang disediakan pada Pusat 

Perdagangan Buku ini harus mampu melayani segenap 

konsumen di Daerah Istimewa ' Yogyakarta pada 

khusllfmya dan 1uar DIY pada umumnya. Unt.uk itt] 

jum1ah buku dan macam buku harus disediakan secara 
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beragam sehingga pembeli jiha mencari buku akan 

dilayani penjual secara memuaskan sehingga setelah 

kembali belanja buku pasti tidak kecewa. 

3.3.3.	 Kenyamanan Fasilitas mempengaruhi Daya Ta.rik 

Pengunjung 

FaslliLas lJerdaga.llgaJl Lu1'.u lJaua 101'.a8i Rahayu­

Samitono jika ditinjau dari kondisi fisiknya rUang 

jual buku yang terdiri dari toko-toko buku. kios-kios 

buku dan los-los buku dapat dikatagorikan berda~arkan 

kenyamanan ruang sebagai berikut : 

- Perabot yang digunakan untuk penyajian buku masih 

bersifat konvensional dan masih dalam standard 

manus iaw i . 

Cara penyajian ruang jual buku yang terdiri dari 

tokn-tnko hllkll, kins-kios hnku dan los-los bllku 

dapat menarik konsumen atau pembeli. 

- Pencahayaan dan penghawaan baik alami maupun buatan 

cukup nyaman. 

- Area sirkulasi dalam bangunan Pusat Pcrdagangnn 

Buku harus jelas sehingga dapat mengarahkan seC8ra 

jelas baik sirkulasi pedagang buku dan komsumen 

buku. 

3.4. Faktor Pendukung Penyediaan Buku di Yogyakarta 

3.4.1.	 Penyebaran Lokasi Pendidikan 

Penyeb~ran lokasi pendidikan tentunya akan 

mendukung pengadaan Pusat Perdagangan Buku dan 
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kebutuhan tentang buku yang dikehendaki konsumen yang 

terdiri dari pelajar maha.siswa., guru .' dosen, 

karyawan dan masyarakat. 

3.4.3. Terbatasnya Pusat Perdagangan Buku 

Di Yogyakarta dewasa ini toko buku yang menjual 

buku seeara lengkap memang dikatakan belum ada, namun 

demikian pedagang buku dengan fasilitas dan judul 

buku yang masih terbatas telah berusaha 

memperdagangkan barang tersebut kepada konsumen buku 

di Yogyakarta yang semakin meningkat peminatnya. Dleh 

karenai. tu, slldah sel.ayaknya dipilih lokasi yang 

strategis untuk direncanakan Buatu Pusat Perdagangan 

Buku dan Informasi Buku. Lokasi tersebut adalah 

Rahayu-Samirono karena menurut pertimbangan lokasi 

tersebut berada pada tengah-tengah kampus, atau 

gedung sekolah; mudah ditempuh dari arah utara, 

barat, timur, dan selatan. Hudah ditempuh dengan 

angkutan umum dan berada pada master plan perdagangan 

yang ~kan dikembangkan menjadi kawasan perdagangan. 

3.5.	 Pen l: inHJlyn !>urnlln Ponduknng Ponyed innn Bnku d i 

Yogyakarta. 

3.5.1. Koleksi buku yang dijual belum meneukupi 

Prinsip dasar pengembangan sarana pendukung 

penyediaan buku di Yogyakarta yaitu berupa kenya~anan 

dalam melakukan aktivitas jual-beli buku. Untuk it~, 

dalam suatu wadah besar suatu Pusat Perdagangan buku 

I 

1 .- \ 
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harus mampu mewujudkan aktivitas jual-beli buku yang 

nyaman ruangannya; aman dalam melakukan kegiatan jual 

beli buku dan pedagang buku mendapatkan peluang sarna 

dalam memperdagangkan barang dagangannya.Pendek kata 

pedagang buku yang basar tiduk mengalahkan atau 

mematikan pedagang buku kecil. 

Meningkatnya daya beli masyarakat, pe laj ar ; 

mahasiswa dan tenaga pengajar serta karyawan terhadap 

buku tentunya harus diimbangi dengan pelayanan yang 

sebaik mungkin dalam memenuhi kebutuhannya. Karena 

konsumen buku mempunyai tuntutan-tuntutan sebagai 

berikut : 

- Kemudahan dalam memperoleh buku yang diperlukan 

dari berbagai judul dalam penerbitnya. 

- Sedikit mengeluarkan biaya dan tenaga dalam 

mencapai lokasi Pusat Perdagangan Buku dan 

Informasi Buku. 

Henginginkarl pelayanan yang memuaskan dan sebaik 

mungkin pada saat mencari buku yang diperlukan. 

- Kenyampnan dalam melakukan aktivitas pembelian 

buku. 

3.5.2. Arah Ide Pengembangan 

Arah Ide Pengembangan fasilitas penyediaan buku 

di Yogyakarta harus mampu mengarahkan kepada 

konsumen buku dalam menginginkan pembelian buku­

buku dan informasi buku, maka bentuk pengembangan 

..
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tersebut diarahkan pada pemusatan lokasi. Dari 

fasiliLas perdagangan ~uku yang dikembangkan 

menj ad i pusat informasi buku. Hal ini untuk 

mengatasi masalah-masalah yang dihadapi masyarakat 

dalam memperoleh buku yang sulit didapat di 

perpustakaan. 

Kesulitan itu karena koleksi buku dalam 

perpustakaan yang ada kurang lengkap dan pengadaan 

buku baru berjalan lambat dan juga terbentur 

masalah biaya. Jadi arah Ide Pengembangan fasilitas 

dapat diperinci menja(lu 
\ 

dua hal yang merupakan satu 

kesatunn, yakni 

a.	 Perdagangan atau jual-beli baik dalam volume 

keeil, sedanS dan besar. 

b.	 Pe la.yanan informasi perbukuan melalui ruang 

pameran yang di dalam ruang pameran tarsebut akan 

digelar untuk seminar buku, diskusi buku, pameran 

k~rya seni, dan lain-lainnya . 

.', 
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PUSAT PERDAGANGAN BUKU DAN 1NFORMAS1
 

BUKU D1 YOGYAKARTA
 

4.1~ Batasan dan Pengertian 

Dari ungkapan pusat perdagangan dapat diartikan 

bahwa suatu tempat yang digunakan untuk kegiatan jual 

beli buku atau perQagangan buku. Informasi buku juga 

dapat diartikan sebagai berita atal..1 penambahan 

pengetabuan tentang hal-hal yang berbubungan dengan 

keberadaan buku. Sehingga pusat perdagangan buku 

mempunyai pengertian sebagai tempat terjadinya jual 

beli buku yang mana konsumen buku tersebut bisa 

memperoleh kesempatan lebih banyak untuk menentukan 

pil·ihannya da..lam mendapatkan bukl..1 sesuai dengan yang 

diperlukan. 

Sedangkan toko bukl..1 di Yogyakarta sebagai pusat 

perdagangan buku dan informasi buku mempunyai 

pe~gertian bahwa toko tersebut berupa wadah besar yang 

di dalam wadah besar tersebut terdapat toko-toko; 

kios-kios dan los-los yang semuanya akan diperguriakan 

untuk aktivitas perdagangan buku dan dalam wadah 

tersebut masih ada tempat khusus untuk kegiatan 

informasi buku melalui ruang pameran. 

4.2. Fungsi dan Peran Pusat Perdagangan Buku 

4.2.1.	 Fungsi Pusat Perdagangan,Buku 

Fungsi pusat perdagangan buku adalab merupakan 

37
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wadah untuk melakukan kegiatan yang berkaitan dengan 

usaha pendi::,Lribus:i.sTI (JUku kepacla. masyaraka.t baik 

mahasiswa, pelajar, guru, dosen, karyawan, pensiunan 

da.n lain-Iainnya baik berupa kegiatan jual-beli maupun 

penyediaan informasi perbukuan; fasilitas ini 

berbentuk ruang-ruang juaI yang tardiri dari toka-taka 

buku, kios-kios buku, dan los-los buku dan sarana 

penunjang sebagal kelancaran jalannya aktivitas pada 

toko buku. 

4.2.2. Pernn Pusat Perdagangan Buku 

Put';nt peY."dap,!:lng~ln buku t}()r[Jeran sebagai tempat 

atau pusat pendistribusian atau penyalur buku dari 

pihak produsen ke konsumen, yang meIayani kegiatan 

juaI-beli dan informasi tentang perbukuan. 

4.3. Status K810mbngann 

4.3.1. Sistem Pengololaan 

Oleh ~;arena "'a.da.1I bef:ar ini berfungRi dan 

berperan sebagai penyedia buku dan informasi perbukuan 

mnks delam sistem pengelolaan haruB ~da kerjasama 

clangan pihak-pihak yang bergerak dalam hal pengadaan 

mengenai perbukuBn seperti lKAPl, importir buku 

terbitan luarnegeri dan pihak pemerintah Indonesia. 

Dalam pengBlolaannya, pusat ,perdagangan buku dan 

informasi yang barBda pada lokasi Rahayu- Samirono ini 

pertama-tama ditangani pemerintah dalamjangka waktu 
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tertentu dan setelah itu ssluruh bangunan dissrahkan 

kepadu pihuk 8wusta atau investor. 

4.3.2. Lingkup Pelayanan 

Mengingat keberadaan kata Yogyakarta sebagai 

kota pendiclikan yang penduduknyn boleh dikata 

mayoritas pelajar dan mahasiswa maka perencanaa.n 

gedung pusat perdagangan buku dan informasi buku maka 

ruang lingkup pelayanan ditegaskan pada skala propinsi 

DIY. Hal ini dimaksudkan agar konsumen buku yang 

menduduki kota pendidikan ini dapat dengan mudah dalam 

mencari stan memenuhi tuntutnnnya dalnm hal kebutuhan 

terhadap buku-buku. 

4.4. Aktivitas Pada Pusat Perdagangan Buku 

4.4.:1.. Aktivitas PerdHg~mgHn buku atau jual beli bultu 

Akt; V'j t.aR ini merupakan upaya da.lam 

mendisLrlbusikan barang-barang dagangan yang berup~ 

buku-buku yang langsung dari produsen ke konsumen 

melalui. jual-beli buku. Dnlam aktivitas perdagangan 

dnpnt dibngi deIsm kios-kios buku, toka-toka buku dan 

los-los buku yang diharapkan dengan adanya pusat 

perd8.gangan ini sebab penjunl akan mendapatkan 

keuntungan lebih dibanding dangsn menjual di pinggiran 

j alan. 

Dengan demikian terdapBt usahs.-uss.ha dari 

penjual untuk menBrik konsumen stau pembeli sebanyak­

banyaknya karens mereka dapat membeli atau memilih 

~ 
___-----i 



40 

buku-bukll yang dikehendaki. Hal ini perIn dukungan' 

khusus me lalu i : 

a.	 Pemberian pelayanan yang sebaik-baiknya. 

b.	 Penyediaan materi dagangan (buku) yang diperlukan 

konsumen mernenuhi tuntutan kebutuhan. 

c.	 Penyajian materi semenarik mungkin. 

c1.	 Hemberikan potongan harga c1engan batasan-batasan 

tertentu. 

4.4.2. Aktivitas Informasi Perbukuan 

Aktivitas ini berupa kegiatan informasi ten tang 

perbukuan yang dalam ruang ini akan difungsikan untuk 

ruang pameran karya seni murni maupun arsitektur 

selain itu juga difungsikan untuk ruang seminar bUku; 

rapat-rapat tentang pengadaan buku;pameran mesin 

gambar dan pameran lainnYB yang masib bisa 

c1ifungsikan. Hal tersehut tergantong dari penyewa 

ruang, man difungsikan untuk pameran apapnn bisa jadi 

asal ruangan i tu mas i. 11 lfHHlOU kup:i un tu k kegiatan 

pameran tersebut. 

DengHTl fH.lanya fl:wil.lLaB ill i diharapka.JI 

masyarakat dapat bertambah pengetahuannya dan dapat 

terpenuhi apa yang menjacli kebutuhannya. Dengan' 

diadakannya ruang pameran ini maka : 

Masyarakat c1apat memperoleh inforrnasi tentang buku 

yang dicarinya jika ruang tersebut digunakan untuk 

seminar buku atau diskusi buku. 
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- Pengunjung pameran dapat mengetahui apa yang
 

dipamerkan dan jika punya uang kelak dapat mencari
 

atau membeli barang-barang tersebut pada pasaran
 

atau langsung pada ruang pameran tersebut.
 

Dengan demikian pada prinsipnya pusat informasi buku
 

ini mempunyai dua peran :
 

a. Peranan untuk aktivitas informasi perbukuan, 

b. Peranan untuk aktivitas pameran.
 

Untuk lebih jelasnya pada perencanaan pusat per­
,, 

dagangan dan informasi buku dapat dilihat pada Skema i 
~ 
I 

berikut ini. 

IProdusen Buku J--> I Perencanaan l < ( KOnE.-umen 
IPusat. Perdagangan Buku 

1 
I 1 

Pusat Informasi 
Buku 

Ke~fiat~o~n­ Kegiatan ITog~~oko 

Pusat Penjualan
Bukn 

I Kig~~ios I h~~ los tformasl DURU Pameran 

Swnber : Pemikiran 
Skema Perencanaan Pusat Perdagangan Buku 

4.5. Hal-hal Pendukung Aktivitas 
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Hal-hal pendukung aktivitas dalam perdagangan 

buku antara lain : 

a. Penjual atau Pengusaha 

Yaitu merupakan pihak yang mencari keuntungan 

sehingga tujuan dari perdagangan mereka dapat 

tercapai. Mereka yang akan menghuni pusat per­

dagangan buku tersabut dapat digolongkan sebagai 

berikut ; 

Pedagang retail (eceran) kecil yang akan m&nye~a 

ruang berupa unit-unit kios-kios buku~ 

- Pedagang retail sedang yang akan menyewa ruang 

jual berupa unit-unit toko buku.
 

- Pedagang retail besar yang akan menyewa unit
 

penjualan berupa los-los buku atau toko-toko buku 

besar. 

b.	 Pengusaha dalam hal ini merupakan penerbit buku 

atau produsen buku yang akan membuka Kantor 

dagangannya dan pada wadah penjualan Ini disediakan 

ruanga.n berups. unit--unjt rllang khusus uuLuk 

pengusaha atau penerbit buku. 

o. Pengunjung atau konsumen atau pembeli 

Yal tu merupakan pihak Yfl.ng akan mengkonsumsi barang 

dagangan tersebut. Mereka mempunyai . tuntutan 

mendapat pelayanan secara baik dan ramah oleh 

pedagang buku tersebut. 

d.·Pelayanan informasi atau petugas informasi 

;: 

Ii 

~_~_ J 
II 
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Yaitu merupakan pihak yang menyediakan tempat atau 

wadBh untuk aktivitas perdagangan buku dan in for­

masi buku. 

f.	 Penyewi ruang pameran 

Yaitu merupakan pihak yang akan menyewa ruang 

pameran tersebut untuk kegiatan-kegiatan: seminar 

buku, diskusi buku, pBmeran seni dan lain-lainnYB 

jika ruang pameran tersebut masih bisa dimung­

kinkan. 

4. S. '.ripe Kegintan do.lam Pusnt. Perdngnngan Bulm 

Di dalam fard.lib,~'; tempaL penjualan bukll d'3.pat· 

dibedakan menjadi dua hal tentang tipe kegiatan utama, 

yaitu berupa tips kegiatan secara makro dan tipe 

kegiatan secara mikro. 

4.6.1. Tipe	 Kegiatan secara Hakro 

T ipe in i men inj au po 18. hubungall an tar komponen 

kegiatnn ynng menjadi peruJukung !togiatan utama yang 

berhubungnn dengan fihak konsumen seperti 

a.	 Kegiatan juel-beli atau perdagangan buku 

b.	 Kegiatnn informasi buku 

c.	 Kegiatan perkantoran pengusaha buku atau pemesanan
 

d. Kegiatan pameran.
 

Tipe hubungan antar komponen kegiatan perdagangan buku
 

j	 ~ dan informasi buku dapat digambarkan secara skematis 

sebagai berikut : 

II 
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4.8.2. Tipe Aktivitas SBceTe Mikro 

Di sini tipe aktivitas secara mikro dipriori­

taskan pada tinjeuan pelayanan langsung a.n tara 

konsumen dengan produk atau barang-barang yang akan 

dibe1i. Dengan adanya aktivitas ini maka akan terjadi 

suatu alur kegiatan yang ditimbu1kan dari adanya 

p(~rgerakan konE:UIrlE:Hl. Pergerakan yang f1eksibel 

tentunya. akan membentuk·suatu sirkulasi yang nyaman 

dalam pencapaian ke unit-unit rua.ng dalam sua.tu· 

bangunan pusst perdagangan buku dan informasi buku. 

Hal terr::~ebut d:i.capni dBn!~al1 c~u:'a sel:."Jagai berikut 

a. Penataan ruang jual buku mudah dijangkau pembe1i. 

b. Ke1eluasaan konsumen buku da1am mencari buku yang 

diper111kan. 

c. Kemlldahan deiam menjangkau buku yang diperlukan. 

d. Hemper1uas jalur sirkulasi kansumen buku. 

Untuk konsurnen bulHl yang aJ.u:m llwlakukan 

aktivitas buku pada pusat perdngangan buku sete1ah 

masuk bangunall make cara mela.kukan kegia.ta.n pembelian 

buku dapat dilakukan sebagai berikut: 

- Langsung he tempat yang dituju, karena suatu 

keperluan yang bener-banar pellting dalam memer1ukan 

buku-buku sehingga dipi1ih jBrak capai yang langsung 

mengarah ke kiDS-kiDS buku, taka-taka buku, dan 108­

los buku. Untuk 1ebih je1asnya da.pat dilihat pada 
( 

sketsa ber H:.u t : 
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- Berke1i1ing untuk melihat-lihat SUaSBna ruang jual 

buku sambil membanding-bandingkan harga jual buku 

pada kios-kios buku, toko-toka buku dan los-los 

buku. Untuk itu arah pergerakan konsumen buku dalam 

rnenc8.ri buku yang diperlukan dalam rllang jua1 yang 

berupa kios-kias, toko-toko dan los-los dapat 

dibedakan sebagai berikut : 

I \rj~a~9D \~
 
jalur sirkulasl 

ruang 
jual 

jalu r sir kulasi I 

rUdng 

jual' 

l 

I- jatu t- 5 j'rkLJ 
I • I 

1 i 
G3. It ruang 

jual 

G3.5 

1l 
rUang 
junt 

_______ -_._ --I 
"-"---­

. jotur sirkuta~i 
..­

ruang 
jUdI 

G/~M3An 7 

I--".-----f '-'L" 
jot urru t1ng 

.,ju.at 

G.3 .. G 

-_... ..~ 

~I 
sid<utdsi .I 

G3.~
 

t. ,-GIUt sitkUIds i 
ju al 

I I I
 

jalur sirkulasi
 

I 

G3·9 

I 

t. 

jUdI 

t: 
•Juot 

I 

jalut sirkutd si;.­ . 

(;3.10 



1,fJ 

Untuk melihat berapa luas dan bagaimana klasifikasi 

dari 

dapa

toke dan kios buku yang 

t diperinci sebagai berikut 

ada di Yogyakarta, 

: 

maka 

Toko buku kelas I 

- Gramedia dengan luaaan 

- Gunung Agung dengan luasan 

± 

± 

1"200 m2 

800 m2 

Jumlah·luasan ± 2000 m2 

Toko buku kelas II : 

- BPK Gunung Mulia dengsn luasan 

- Sari Ilmu dengan luasan 

- Jl. Dr. Wahidin dangan luasan 

200 

100 

180 

ro 2 

m2 

ro 2 

Jumlah lU8.san 

Taka	 buku kalas III: 

- Indira dengan luasan 

- Bursa buku Jl. Solo dengan luasan 

Nirmala clengan luasan
 

- Galia dengan lURsan
 

480 ro 2 

80 roll! 

60 in 2 

eo m2 

60 mll! 

Jumlah lU8.san 280 m2 

Kios buku kelas I : 

- Hermonthe clengan luasan 

Bursa dengan luasan 

40 

40 

m2 

m2 

Jumlah luasan 80 m2 
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Rios buku kelas II 

- Nurcahya dengan luasan 

- TB Baun dengan luasan 

- Kios buku di sasana Triguna dengan luasan 

20 

20 

4 

ttl 2 

m2 

m2 

Jumlah luasan 44 m2 

Tabel Klasifikasi Toko dan Kios Buku di Yogyakarta 

yang ada sekarang 

relas status KC'!1disi KO!1disi Bentu~ Standard Luas Jenis Buku Sistem 
Wadah Bangunan Fisik Warlah .Wadah 1m! I yang dijual Pelayanan 

I l1ilik Permanen Baik Toko BOO - 1200 Lengt.ap Terbuka 
Sendiri seIf&servite 

--­
II l1im Permanl'n Balk Tot,o, Los 100 - 200 Agak Tl'rbuka 

Sendiri Ll'ngkap 

III tlilik Permanen Cuhlp Toko 50 - 100 Trade Book Tl'rbuka 
Sendiri I Text Book 

I Sewa Semi Kurang Kios ~.Q m! Trade Book Terbuka 
Permanen Text Book 

II Sewa Non Kurang KiDS 20 Ill! Trade Book Terbub 
Permanen Text Book Tertutup 

Terbatas 

Sumber Perpus Juta UGM. 1993. 
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4.7. Cara atau Sistem Pelayanan Konsumen Buku 

Cara pelayanan dapat'ditinjau clangan berdasar 

pada macam aktivitas yang ada. Aktivitas tersebut 

meliputi : 

4.7.1. Aktivitas Perdagangan Buku atau Jual Beli Buku 

Berdasarkan aktivitas perdagangan buku maka 

sistem pelayanan yang akan diterapkan pada pusst 

perdagangan buku dapat dibedakan menjadi dua macam : 

a.	 Sistem pramuniaga. yaitu sistem pelayanan konsumen/ 

pembeli atau pengunjung yang setelah masuk ruang 

jual langsung dilayani penjual buku dan konsurnen 

buku diberi kesempatan untuk memilih buku sesuai 

yang diinginkan. Sistem ini akan diterapkan pada 

unit kios-kios buku. 

b.	 Sistem swalayan yaitu sistem pelayanan konsumen 

buku yang sistemnya; pembeli/ pengunjung diberi 

kebebasan untuk mencari dan memilih sendiri 

kebn tu htmnya; seda.ngkan penjual buku hanya 

mengawasi, memberi informasi dan melakukan 

transaksi jual-beli setelah konsumen mendapatkan 

bu ku yang d iper lu kan . 

4.7.2. Aktivitas informasi 

Pada aktivitas informasi bukl] sistem 

pelayanannya adalah sebagai berikut : 

a.	 Penjelasan langsung tentang informasi buku yang 

d i tanyaklill kOllsumen buku a.tau pengunjung. ja.d i ada 
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petugas khusus yang melayani konsultasi ten tang 

perbukuan. 

b. Pengadaan diskusi, seminar, rapat-rapat yang 

intinya berhubungan dengan pengadaan perbukuan. 

o. Selain untuk informasi buku juga masih ada 

aktivitas pameran karya seni dan pameran-pameran 

Ia.innya asalkan ruangan tersebut masih bisB 

difungsikan. Jadi ruangan tersebut bisa berfungsi 

ganda. 

4.8. Alternatif Penyajian Buku 

AJ.ternatif penyajian buku sebagai barang 

dagangan yang berhubungan erat dengan sistem pelayanan 

maks penyajia.n harus digu~akan rak~rak buku. 

Keterangan selanjutnya dapat dilihat pada gambar 

berikut ini 

Rak Dinding Rak Bl?ba!: 

Gambar 11. 

Rak BE'ba~ 
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4.9. Wadah sebngai Sarann Komunika.si Komer-sial 

Dnlam pfmnmpilnnnyn sebngai bnngllnan komunikasi 

komersial khususnya pusat perdagangan buku maka citra 

bangunan harus mampu mewujudkan kesansebagai bangunan 

komersial yaitu kesan terbuka sehingga konsumen buku 

atau pengunjung atari pembeli dapat tertarik dan 

terdarong untuk datang ke fasilitas tersebut dan 

akhirnya akan berbelanja buku yang diinginkan. Maka 

bangunan tersebut berpenampilan menarik, dinamis, 

mengundang dan nyaman. 

4.9.1.	 Hacam Faktor yang Hempengaruhi Penampilan BBngunan 

Pusat Perdagangan Buku di Yogyakarta 

a.	 Skala 

Skala yaitu ukuran sebuah unsur bangunan secal'a 

relatif terhadap dimensi dan pel'bandingan ukul'an 

tubuh manusia. 7 ) 

Besar skala pada sustu bangunan tergantung dari 

tuntutan fungsi kegiatari yang diwadahi. Tuntutan 

tersebut dapat merupakan skala agung atau tuntutan 

berskala yang manusiawi. Untuk bangunan pusat 

perdagangan buku yang berusaha menarik konsumen 

buku sebanyak mungkin, maka skala bangunan harns 

menunjukkan kesan intim dan menel'ima sehingga 

konsumen tidak merasa takut untuk mengunjunginya. 

7 )Fl'ancis D. K. Ching, Arch.i teotl1re From Spare a.nd Order. 
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b.	 ProporE;i 

Yaitu merupakan perbandingan ukuran antara bentuk 

satu dengan bentuk lainnya. 

Untuk bangunan pusat perdagangan buku proporsi 

bangunan harus mencerminkan keseimbangan bentuk. 

c.	 Pattern, Grain, dan Tekstur 

Pattern yaitu merupakan paIa-pola bentuk desain. 8 ) 

r,
.7r~u 

. 
Tl adala.h deraja.d kehalusan atau kekasaran 

sebuah bangu~an. Tekstur a.dalah derajad pe~bauran 

dari alemen yang halus dan yang kasar. 

Untuk bangunan pusnt perdagangan buku pattern 

diterapkan pada pola-pola ruang jual; grain 

diterapkan pada permukaan bangunan dan teksture 

diterapkan pada wujud bangunan. 

d.	 Bahan Bangunan 

Bahan bangunan yang kualitasnya tinggi maka akan 

membentuk citra yang manarik, dan akan tahan lama 

sedang bahan bBngunan yang punya kualitas rendah 

maka trlutunyapun jelek clB.n tida.k ta}uln lama. Untuk 

bangunan ini akan clipakai bahan yang berkuali~a8 

tinggi sehingga tidak cepat rusak. Sifat ciari 

bahan tersebut rnempunyai karakter sebasai berikut: 

Beton bersifat keras, kaku, kasar dan pejal dan 

dinamis. 

- Baja bersifat keras, kaku dan Iiat. 

8)	 Paul D. Spr'eiregEm, AlA, The Archit:ectl.l.re of Tor"ns and 
Ci ties. 
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- Kayu bersifat lunak, alamish dan menyegarkann 

dan din8mis. 

Kaca bersifat dingin, dinarnis, ringan dan 

rin~kih. 

Metal bersifat ringan dan dingin. 

Untuk bangunan pusat perdagangan buku dan 

informasi buku maka bahan bangunan yang di­

tarnpilkan harus berkesan dinamis, intim, menerima 

dan tekstur lembut. 

e.	 Warna' 

Worna berpengaruh IBngsung daism membentuk 

GualJnna, peraSH8.n dan keindahan bangunan, untuk 

itu persepsi tentang warna dapat dibedakan ~enjadi 

tiga macam. 

1. Warna gelap memberikan kesan berat. 

2. Wa.rna kontras memberika.n kesan a.gres if , 

meran~san~. 

3. Warna lembut cerahmenimbulkan kesan sejuk, 

nyaman dan kalem. 

Untnk bangunnn pusat perdagangan buku akan 

menerapkBn warna lembut cerah agar menimbulkan 

kesan menarik dan nyaman. 

f.	 Bentuk 

Bentuk bangunan pusst perclagangan buku harus dapat 

mengekspresikan citranya sebagai bangunan komer­

sial dan dapat beradaptasi clengan arsitektur 

lingkungannya. 
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4.9.2.	 Karakter Bangunan Pusst Perdagangan Buku 

Karakter bangunan in1 agar dapat mewujudkan 

citranya sebagai pusat perdagangah buku dan 

informasi buku maka karakternya adalah : terbuka 

dan mengundang; hal ini dapat diwujudkan dengsn 

kaca-kaca sebagai dinding pengisi utama dan 

canopi penerlma yang berkesan mengundang. 

-	 Int-1m dan menar:ik, sebagai uSB.ha menarik 

konsumen buku hal ini dapat diujudkan clengan 

skala manusiawi dan permainan elemen garis, 

bidang pada tampak bangunan dengan warna yang 

lembut cerah supaya menarik . 

...
 



BAB V
 

K.R$IHPUl.AN
 

a. Koto. Yogyakarto. yang merupo.kan kota pendidikan; 

mempunyai potensi Y8.ng besar­ clalam aktivitas 

perdagangan buku, hal itu dapat memberi peluang besar 

bagi pedagang buku untuk menjual batang dagangannya 

mengingat buku me~upakan kebutuhan utama bagi pelajar 

dan mahasiswa dalam menunjang pendidikannya. 

b. min at bace buku dan kesadaro.n akanMeningkatnya 

pen t ingnY8. b1..lk1..l p nd fl. po 1aj aT , I08.hasiswa 

art.i 

dan 

masyarakat; hal tersebut perlu ditunjang dengan 

pengadaan fasilitas penyediaan buku yang merupakan 

if· .. 

I 

wadah basar tempat jual-bali buku dan infor-masi buku. 

c. Usaha peningkatan kecerdasan, kemajuan bangsa dan 

kesejahteraan hidup bangs3. Indonesia berkaitan erat 

d engan pen irlg~:11 t.!'in in t.A 1 P. k t.1H11 maSYfl y.!,! Yo atnya , !':alah 

satu car a yang paling praktis c1alam menunjang 

peningkatan intelektua]. masyarakat hanyalah bu ku , 

karana b1..lku merupakan sumber ilmo pengetahuan clan 

teknologi. 

d.	 Meningkatkan daya beli masyar-akat ter-hadap buku harus 

diimbangi dengan penyediaan buku yang ada pada pusat 

penjualan buku sehingga mampu melayani masyar-akat 

terhadap kebutuhan buku. 

~,G 

\~ 
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e.	 Aktivitas konsumen/Pengunjung/Pembeli buku dalam 

melakukan kegiatan Pembelian buku dan Informasi buku 

membutuhkan sirkulasi yang nyaman baik pada jalur luar 

ruang jual buku maupun dalam ruang jual buku. 

Jadi aspek yang harus dipertimbangkan dalam 

perancangan perdagangan buku yaitu letak yang 

strategis artinya penjual buku atau pedagang dapat 

lancar dalam memasarkan barang dagangannya sehingga 

mendapatkan untuk yang memuaskan. 

Buku yang sesuai untuk dijual di kota pendidika.n 

Daerah Istimewa Yogyakarta yaitu berupa buku teks 

yakni berupa buku pegangan dalam proses belajar 

mengajar baik pada Sekolah TK J SO, SLTP, SLTA dan 

Perguruan Tinggi. Jadi yang paling dominan dibutuhkan 

konsumen berupa buku pegangan baik pada sekolah maupun 

kampus. 

Untuk informasi perbukuan diDujikan berupa 

ruangan luas yang disewakan menurut kebutuhan dengan 

dinding yang fleksibel. Ruangan ini di~ewakan untuk 

pameran, diskusi buku J seminar buku, dart fungsi lain 

asal ruang masih dapat menampung aktivitas tersebut. 



BAB VI
 

PENDEKATAN KONSEP DAsAR PRRRNCANAAN
 

DAN PERANCANGAN
 

6.1. Pendekatan Konsep Perencanann 

6.1.1. Pendekatan Penentuan Lokasi 

a.	 Titik Tolak Pendekatan 

Pendekatan penentuan lokasi untuk pusat 

perdagangan buku dan informasi buku bertitik tolak 

pada fungsi dan perannya sebagai bangunan komersial 

yang berupa fasilitas penyediaan buku dan informasi 

tentang perbukuan. Dari fungsinya sebagai wahana 

pusat perdagangan buku dan informasi buku maka 

lokasi harus mempertimbangkan hal-hal sebagai 

berikut: 

1.	 Lokasi harus berada pada area yang strategis, 

artinya lokasi tersebut mudah dijangkau dnri arah 

utara. selatan, barat dan timur wilayah kota 

Yogyakarta. 

2.	 Lokasi harus berada pada kawasan perdagangan. 

3.	 Dengan adanya kampus yang tersebar dt wilayah 

Yogyakarta roaka lokasi toka buku harus mudah 

dijangkau konsumen buku, baik dengan jalan kaki; 

kendaraan pribadi dan angkutan umum. 

Adapun peran pusat perdagangan buku terhadap 

roasyarakat dan lingkungan dapat diungkapkan sebagai 

berikut: 

58 
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1.	 Peran terhadap masyarakat dapat mSlTlbarikan 

pelayanan penyediaan dan penjualan buku, untuk 

memenuhi kebutuhan masyarakat dengan lingkup 

pelayanan seluruh golongan masyarakat kota 

Yogyakarta khususnya dan luar Daerah .Istimewa 

Yogyakarta pada umumnya, clengan sistem pelayanan 

yang baik. 

2.	 Peran terhadap lingkungannya, fasilitas ini dapat 

meningkatkan paran aktivitasnya terhadap: 

a.	 Peningkatan citra kota yogyakarta sebagai kota 

pendidikan di samping sebagai kota budaya dan 

kota wisata. 

b.	 Penyelenggaraan terhadap masterplan dan 

rencana induk kota Yogyakarta. 

Dengan adanya keterangan di atas maka lokasi 

diusulkan pada dnrnh pen~embanaan perdagangan 

Rahayu-Samirono, yang mana area ini akandikem­

bangkan untuk area perdagangan. 
Ii • 

b. Tinjauan Lokasi Terhadap Tata Ruang Kota 

Lakasi perdagangan buku dan informasi buku 

pada area Rahayu-Samirono dalam usaha pelayahanny~ 

terhadap masyarakat maka harus sesuai dengan tate. 

ruang kota. 

Lokasi Rahayu-Samirono dalam masterplan akan 

dikembangkan menjadi daerah perdagangan, maka sudah 

selayaknya pusat perdagangan buku ini ditampilkan 

pada area tersebut. 

. [.' 
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6.1.2. Pendekatan Pemilihan Site 

Kriteria-kriteria pemilihan site dengan cara 

mempertimbangkan hal-hal sebagai berikut: 

a.	 Letak site harus strategis dan ada pada tapian 

jalan Rahayu-Samirono. 

b.	 Kalau bisa dipilih site yang masih kosong, belum 

pernah didirikan bangunan. 

c.	 Site harus mudah dijangkau konsumen buku. 

d.	 Sarana dan prasarana site mewaclahi transportasi, 

kondisi jalan, jaringan utilitas, dan lain-lain. 

e.	 Site harus benar-benar berada pada area 

perdagangan. 

f.	 Status site harus dapat mendukung dala.m 

perencanaan dan perancangan pusat perdagangan 

buku dan informasi buku. 

6.1.3. Pemilihan Alternatif Site 

Pemilihan altArnatif site berdasarkan pada 

kriteria-kriteria di atas. 

a. Kriteria kurang mendukung; nilai = 1. 

b. Kriteria cukup"mendukung ; nilai = 2. 

c. Kriteria sangat mendukung; nilai = 3. 

Untuk lebih jelasnya tentang pemilihan site 

dapat dilihat pada tabel berikut clengsn per­

timbangan: 

letak strategis, bobot = 5. 

site dalam tanah kosong, bobot = 8. 

Jangkauan mudah, bobot = 5. 
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- Sarana prasarana mewadahi, bobot = 6 

- Dalam area perdagangan, bobot = 5 

- Status site mendukung, bobot = 7. 

Tabel Kriteria Pemilihan Tapak 

No. Kriteria Bobot Nilai Site I Nilai Site II Nilai Site III 

l. Letak 
Strategis 5 

5 
1 

16 
2 

10 
2 

18 
3 

15 
3 

21 
3 

85 

10 
2 

16 
2 

15 
3 

18 
3 

10 
2 

21 
3 

90 

15 
3 

24 
3 

10 
2 

18 
3 

15 
3 

21 
3 

103 

2. Site dalam 
tanah lapang 8 

3. Jangkauan 
mudah 5 

4. Sarana dan 
prasarana me­
wadahi 

6 

5. Dalam area 
perdagangan 5 

6. Status site 
mendukung 7

Total Nilai 

Sumber : Pemikiran 

Dari pemilihan di atas, maka site terpilih 

adalah pada site III dengan total nilai 103. 

6.1.4. Prinsip Site yang Terpilih 

Site yang terpilih memiliki prinsip sebagai 

berikut : 

a.	 Sesuai dengan tata guna lahannya (sesuai zone 

perdagangan) . 

b.	 Mempunyai aksessibilitas yang baik. 

c.	 Luasan tanah mencukupi. 

d.	 Terletak pada jalur transportasi dua arah. 

e.	 Kontur site relatif datar. r
I 
I

I

I----' 
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6.2. Pendekatan Perancangan 

6.2.1. Pendekatan Tata Ruang Dalam 

a. Pendekatan Kebutuhan Ruang 

Untuk menentukan kebutuhan ruang pada pusat 

perdagangan buku dan informasi buku maka harus 

berdasar pada aktivitas yan~ ditampung pada bangunan 

tersebut. Adapun aktivitas dalam bangunan tersebut 

dapat dikelompokkan menjadi 

1) Kelompok kegiatan perdagangan buku 

Dilihat dari fungsi kegiatan atau aktivitas makh 

kebutuhan Tuang dapat dibedakan menjadi 

1a.	 Aktivitas pedagang buku membutuhkan ruang 

Toko-toko buku, kios-kios buku, los-los buku. 

1b.	 Aktivitas konsumen buku/pengunjung/ perobel! 

membutuhkan ruang = ruang sirkulasi atati 

pergerakan; entrance dan hall. 

1c. Aktivitas pengusaha atau penerbit buku 

'\ 
membutuhkan ruang = perkantoran dagahg dalam 

upaya distribusi buku-buku. 

2) Kelompok kegiatan informasi buku 

Untuk kegiatan informasi tentang perbukuan fuaka 

aktivitas dalam ruang terdiri dari : 

2a. Aktivitas informasi buku membutuhkan rUahg : " 

- ruang seminar buku, ruang diskusi buku, I 
ruang inforroasi. Ruang tersebut dapat II 

difungsigandakan. 
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2b.	 Aktivitas pameran membutuhkan ruang : 

Pameran, yang ruangan ini juga dapat di ­

fungsigandakan sesuai daya tampung rriang 

pameran. 

3) Kelompok aktivitas penunjang meliputi : 

3a.	 Aktivitas persiapan membutuhkah ruang-ruang 

Gudang penyimpanan buku (stock), . ruang 

bongkar muat· buku, ruang penjaga dan ruang 

pengelola gudang. 

3b.	 Aktivitas pengelolaan memerlukan ruang-rtiang: 

Ruang pimpinanl wakil, ruang staff, ruang 

tamu, ruang sidang dan lavatory; 

3c.	 Aktivitas pelayanan umum membutuhkan rtiang : 

Area parkir, entrance hall, cafetaria, 

sirkulasi vertikal dan horizontal. 

3d.	 Ak t i vi t a s petnel ihs.raan clan ·pengelolatJ.n 

bangunan membutuhkan ruang shaff ·ltlekan ic~l 

dan electrical, lavatory, ruang penjagaan 
\ 

ke~3.manan . 

b. Pendekatan Pengelompokan Ruang 
"-

Pengelompokan ruang pada pusat perdagangan buku 

dan informasi buku didasarkan atas kesamaan sifat 

yang diwadahi sehingga dapat sesuai dengan 

. .zoning-zoning ruangnya~ Hal lnl setelah di­

kelompokkan tentunya tak akan saling mengganggu 

aktivitas antara ruang satu clengan yang lain. 

Berdasarkan sifat kegiatannya maka pengelOlt'lpokan 
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ruang dapat dibedakan menjadi tiga macam, yaitu 

kelompok ramai, kelompok sedang, dan kelompok 

tenang. 

Sedang jika didasarkan pada aktivitas ruang dapat 

dikelompokkan sebagai berikut 

1.	 Kelompok ruang perdagangan 

2.	 Kelompok ruang perkantoran 

3.	 Kelompok ruang informasi 

4.	 Kelompok ruang pelayanan Umum 

5.	 Kelompok ruang pengelola 

6.	 Kelompok ruang servis. 

o.	 Pendekatan Hubungan Ruang 

Pola hubungan ruang ini merupakan tingkat 

keeratan ruang satu dengan ruang lainnya J tingkat 

keeratan ruang tersebut tergantung p'ada frekuensi 

hubungan kegiatannya Makin tinggi hubungah 

kegiatan maka Makin erat tingkat hubungan ruang. 

Tingkat keeratan hubungan ruang dapat dibedakan 

menjadi tiga maoam : 

01.	 Hubungan erat, yaitu hubungan yang langsung 

tanpa batas perantara ruang sehingga jarak 

oapai ruang tanpa hambatan. 

02.	 Hubungan kurang erat, yaitu hubungan ruang 

yang melalui batas perantara namun jarak 

oapai ruang setengah ada hambatan J sehingga 

jadi tidak langsung dalam menoapai ruang. 

,', 
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03.	 Hubungan tidak erat, yaitu ruang-ruang yahlt 

tidak menoerminkan keintiman atau tidak ada 

kaitan antara yang satu dengan lainnya. 

Jadi, ruang-ruang dalam bangunan pusat 

perdagangan buku dan informasi buku di­

dasarkan pada tiga hal di atas. yang lAngkhh 

berikutnya berguna besar dalam menentukan 

organisasi ruang. 

d.	 Pendekatan Gubahan Ruang 

Dalam menentukan gubahan atau bentuk ruang yang 

akan diterapkan dalam pusat perdagangan buku dan 

informasi buku maka harus mempertimbangkan fuaoam 

gubahan yang memiliki : 

d1. Efektivitas, efisiensi dan flexibilitas dalam 

menampung aktivitas di rlalamnya. 

d2. Efektivitas penggUnaan rUang dalam arti dap~t.' 

meuall'lpUng akt ivi tas jual7be 1 i dengan sebrdk 

mungkin. 

d3. Efisiensi dalam penggunaan ruang dalam atti 

tidak ada ruang yang terbuang atau tak 

terpakai atau tak difungsikan. 

d4. Flexibel dalam penggunaan ruang da.lamarti 

ada suatu ruang menghendaki };:lerubahan 

perluasan ruang. 

Adapun kriteria penelitian bentuk ruang d a};:l at 

dilakukan sebagai berikut 

Nilai 3 ---> mendukung 

;",,'. 

-------~' 
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Nilai 2 ---> setengah mendukung 

Nilai 1 ---> tidak mendukung 

Adapun bobot dari efektivitas ruang = 20; 

efisiensi ruang = 20 dan flexibilitas ruang = 20. 

Tabel 4. Tabel Pemilihan Bentuk Ruang Jual Buku 

Kriteria Efektivi- Efisiensi Flexibilitas 
Al­ tas ruang ruang ruang Total 
ternatif (20) Nilai (20) Nilai (20) 

Bujursangkar 60 
3 

60 
3 

60 
3 

180 

Empatpersegi 
panjang 

60 
3 

60 
3 

60 
3 

180 

Lingkaran 40 
2 

40 
2 

40 
2 

120 

Segilima 40 
2 

40 
2 

40 
2 

120 

Segitiga 40 
2 

20 
1 

40 
2 

100 

Segien811'1 40 
2 

20 
1 

20 
1 

80 

Kombinasi 
bentuk 

20 
1 

20 
1 

20 
1 

60 

\ 

Sumber : Pemikiran 

Berdasarkan penilaian di atas maka nilai 

tertinggi pada bentuk bujur sangkar dan empat 

persegi panjang maka bentuk ruang yang akan 

dikembangkan juga kedua bentuk ini. 

e. Pendekatan Sirkulasi Ruang Dalam 

Dalam menentukan sirkulasi ruang harus 

memperhatikan hal-hal sebagai berikut 
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Sifat ruang yang akan dihubungkan, perabot yang 

akan dipakai dalam perdagangan buku, kebiasaan 

atau aktivitas tingkah laku pengunjung/ konsumen 

buku dan pergerakan konsumen buku. 

Menurut fungsinya sirkulasi dalam ruang pusat 

perdagangan buku dan informasi huku dapat dibagi 

sebagai berikut : 

e1. Sirkulasi primer 

Yaitu sirkulasi yang langsung Jnenghubungkan 

antara akses dan ruang-ruang dalam bangunan. 9 ) 

e2.	 Sirkulasi skunder 

Yaitu sirkulasi yang terjadi di dalam ruang 

dalam bangunan. 

", e3.	 Sirkulasi horisontal 

Yaitu sirkulasi yang menghubungkan aktivitas 

secara horisontal. 

e4.	 Sirkulasi vertikal 

Yaitu sikulasi yang menghubungkan aktivitas 

secara vertikal. 10 ) 

Untuk selengkapnya dapat dilihat pada gambar berikut 

ini. 

9)	 Ernst Neuvert, Architect's Uata, New International 
Edition, Grana, London, 1980, hal. 226. 

10)Edward T. White, Ordering System, op,cit., hal 115. 
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Kalau dicermati fungsinya sebagai fasilitas 

pelayanan umum, rnaka masalah sirkulasi pengunjung 

akan merupakan hal yang dominan dan pe~lu 

diperhatikan mengingat tuntutan pengunjung akan 

kenikmatan, kenyaroanan dan keamanan saat melakukan 

aktivitas dalam bangunan pusat perdagangan buku dan 

informasi buku di lokasi Rahayu-Samirono Yogyakarta. 

Selain itu bangunan tersebut adalah merupakan 

bangunan ·komersial yang menuntut efektivitas dan 

efisiensi penggunaap ruang. Untuk itu dal~~ 

menentukan pola sirkulasi harus memenuhi kriteria­

kriteria sebagai berikut 

1.	 Mendukung kelancaran sirkulasi pengunjung atau 

konsumen buku. 

2.	 Memberikan kenyamanan dan keamanan pada konsumen 

buku saat melakukan aktivitas/ gerak pe~pindahan. 

3.	 Memberikan kejelasan sirkulasi atau menga~ahkan 

konsumen buku atau pengunjung pusat perdagangart 

buku dan informasi buku. 

4. Mendukung efisiensi dan fektivitas penggunaan 

ruang. 

Jadi secara garis besar sirkulasi pengunjung atau 

t·konsumeh buku dan informasi buku akan ~embentuk 

Buatu pola grid, karen a pola' sirkulasi grid 

mendukung 4 hal di atas dan keseragaman bentuk ruang 

yang selanjutnya pola grid ini akan dijadikan 

, .~ r ". 
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pedoman dalam gubahan bentuk ruang pad~ pendekatan 

tata ruang dalam. 

e.	 Pendekatan Bentuk Perabot 

Cara penyajian materi dagangan dalam pus~t 

perdagangan buku akan mempengaruhi daya tarik 

pembeli. Untuk menarnpilkan atau rnenyajikan buku pada 

konsumen buku maka hal-hal yang perlu diperhatikan 

adalah : 

a.	 Buku yang disajikan pada konsumen harus muclah 

dilihat dan dibaca. 

b.	 Buku yang dijual harus mudah diraih sehingga 

posisi buku dalam jangkauan no~mal sehingga 

nyaman'dalam pencarian. 

c.	 Penyajian buku harus dikelompokkan sesuai dengan 

fungsi peruntukan, rnisal SO, SLTP, SLtA dan 

Perguruan Tinggi. 

d.	 Penyajian buku harus menjamin keam~nan untuk 

menghindari pencurian, hal ini perlu pengawasan 

yang mudah oleh pihak pedagang buku supaya semua 

konsumen mudah diamati sehingga keamahan tetap 

terjaga. 

Cara penyajian buku itu perlu didukung oleh 

perabot yang akan mewadahi buku dalam suatu tempat 

yang disajikan langsung pada konsumen buku. Secar~ 

umum perabot tersebut terdiri dari : 

cl1. Table fixture 

Yaitu sarana penyaji berbentuk meja rneneruS yang 

.__.J 

I 
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,-­

dipasang secara bebas di tengah ruang. 

d2.	 Counter fixture 

Yaitu sarana penyaji buku berbentuk alma~i, yang 

mudah dalam penglihatan dan jangkauan pembeli/ 

pengunjung. 

d3.	 Cases Fixture 

Yaitu alat penyaji buku berbentuk rak te~buka 

atau almari terbuk~yang diletakkan berhadapan 

atau menempel dinding. 

Adapun pemilihan jenis perabot yang akan dipakAi 

pada ruang penjualan; tergantung pada system 

pelayanan yang dipakai si penjual buku seperti : 

1)	 Sistem pelayanan retail (eceran) atau pramuniaga 

diperlukan perabot 

a) Meja counter, counter fixture ~eba~ai rak 

panyaji berbentuk almari kaca berfungsi seba­

gai pemajang buku dan penyimpan buku. 

b) Rak dinding sebagai penyimpan buku dAn pema­

jang buku, untuk menentukan bentuk dan ukuran. 

2)	 Sistem pelayanan swalayan (self service/ terbuk~) 

diperlukan perabot : 

a.	 Rak buku dinding, sebagai tempat pemajang buku 

dan penyimpan buku. 

b.	 Meja counter sebagai tempat penyaji. 

c.	 Cases fixture, conter fixture dan table 

fixture. 
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Adapun ukuran standart dari perabot di ataB dilihat 

pada keterangan berikut : 

7·~ .-'?- -::::a­
-~
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a. Area pengamatan vertikal optimum 

_l(\~ 
150 

t==a~,~:, '&11 
45 
I 

G3·21. 

b. Ukuran jangkauan tangan saat mengambil buku secara 

optimum 

1 
150 

sketsa penyelesaian ru ang jual G3.22. 
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2) Rak bebas 

tinggi = 150 em 

lebar = 100 em 

panjang = 225 em 

3) Mejaeounter 

tinggi = 130 em 

lebar = 50 em 

panjang = 225 em 

4) Cases fixture 

tinggi rak = 150 em 

lebar rak - 100 em 

panjang rak = 225 em 

5) Counter fixture 

tinggi rak = 150 em 

lebar rak = ioo em 

panjang rak = 225 ell',ll) 

6.2.2. Pendekatan Konsep Tata Ruang Luar 

a. Pola tata ruang luar 

Dalam menunjang fungsi kegiatan dala~ b~nguh*n 

maka diperlukan pola tata ruang luar; hal ini karena 

pola tata ruang luar dapat berfungsi sebagai area 

penerima, perantara dan perpind~han dalam suatu 

bangunan. Dengan memperhatikan fungsinya, maka d~lam 

11)Sumber data	 Ernst Neuvert, Architect's Uata, «ew 
International Edition, Grana, London, 
1980. 

~~---~' 
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penataan ruang lua~ suatu bangunan harus memenuhi 

tuntutan sebagai berikut: 

a1.	 Harus menarik perhatian dan berkesan menerima; 

sehingga dapat mempengaruhi pengunjung untuk 

memasukinya. 

a2.	 Dapat mengatasi atau mengurangi pengaruh yang 

ditimbulkan oleh lingkungan luar terha.dap 

bangunan, seperti polusi udara, kebisingan dan 

lain-lain. 

a3.	 Memberikan kejelasan arah sirkl.llasi ba.gi 

pengunjung yang akan memasuki bangunan. 

Aclapun komponen ruang luar yang dapat mendukung 

penataan ruang luar yakni : 

1. Pagar lingkungan 

2. Halaman p8.rkir 

3. Vegetasi/ t~naman 

4. Perkerasan tanah dengan conblok. 

5. Main entrance 

" 6. Halaman bangunan 

7. Taman 

8. Lampu taman! sluPture. 

b. Pola Sirkulasi Ruang Luar 

Pola sirkulasi ruang lua~ harus mencerminkan 

kemudahan, kenyamanan dan keamanan kepada pengunjung 

dalam pencapaian dan saat meninggalkan bangunan. 

Kriteria y~ng diterapkan dalam poa. sirkulasi ruang 

luar yaitu : efisien. tidak membosankan, menunjukkan 

--------_.. ~_.-. .. ­--~
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arah yang jelas baik pengunjung, pedagang buku, 

pengeioia bangunan. 

6.2.3. Pendekatan konsep tipe unit ruang jual buku 

Macam dan besaran tiap unit ruang jual buku 

ditentukan oleh : 

a.	 Modal dan kemampuan sewa pedagang terhadap ruang 

jual. 

b.	 Cara penyajian buku dan komponen penyajian materi 

dagangan. 

c.	 Pola tata Ietak perabot (komponen penyajian) yang 

digunakan. 

Dalam perencanaan pusat perdagangan buku dan 

informasi buku klasifikasi tipe ruang penjualan buku 

berdasarkan kemampuan ekonomi dan sewa ruang jual. 

Pada dasarnya tipe unit ruang jual didasarkan pacta 

standar luasan dari toko-toko , kios-kios dan 10s­

los. 

Tabel Standart Lulusan Penyewaan Ruang 

No. Tipe wadah buku Standar Luasan 
(ml:!) 

Kriteria Peda­
gang buku 

Golongan 
ekonomi 

1. Los-los 
Toko-toko 

100 - 200 Klas atas Ekonomi 
kuat 

2. Toko-toko 50 - 100 Klas menengah Ekonomi 
sedang 

3. Kios-kios 20 - 50 Klas rendah EkonoIl'li 
lemah 

Sumber : JUTA FI' UGM, 1994. 
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6.2.4. Pendekatan Konse~ Modu1 Unit Ruang Jua1 Buku 

Unit ruang jua1 buku dengan tipe los dan tipe 

toko untuk pedagang buku ke1as atas mempunyai 

kriteria modal besar dan dagangan buku mampu 

mencukupi konsumen. 

Maka modu1 yang ditampi1kan untuk tipe los dan tipe 

toko ada1ah sebagai berikut 

a) 10 m x 14 m untuk tipe los 

b) 10 m x 10 m untuk tip~ toko. 

Sedangkan untuk pedagang buku ke1as menengah moclti1 

ruang jua1 yang ditampi1kan dangan bentuk toko-toka 

clengan ukuran modu1 yakni = 6 m x 10 m. 

Dan untuk pedagang kelas rendah modu1 ruang jllal 

yang ditampi1kan clengan bentuk kios-kios clengail 

ukuran modu1 = 5m x 5 m. 

6.2.5. PenclekatanKonsep Besaran Ruang 

Pecloman yang dipakai untuk menghitUng b~sa~.h 

ruang ada1ah : 

a. Jum1ah penducluk yang cinta akan buku. 

b. Ukuran standar gerak manusia. 

c. Ukuran perabot yang digunakan. 

d. Asumsi-asumsi atau pendekatan-pendekatan. 

e. Ratio perbanclingan.
 

Untuk se1anjutnya akan dihitung tiap-tiap rllang
 

berdasarkan ke10mpok ruang.
 

", ' 
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Juni Buku 

1an ini direncanakan untuk 20 tahun 

5 untuk itu perhitunSah sebasai 

pecinta buku tahun 1993 ada1ah 

penduduk pecinta buku tahun 2013 

~ai 1.482.430 jiwa. Dari jumlah itu 

otensi basar sebagai konsumen buku 

82% dar! jumlah pecinta buku di 

Iah i tu ada1 ah : 

~ = 1.215.593 jiwa. 

bmen buku memerlukan buku 3 bulan 

jumlah yang datang ke fasilit~s 

buku dan informasi buku p~da tiap 

I 

I
Iharlo

. 

bko buku, kios buku, los buku dah 

~ buka clari jam 9.00 - 21.00 

Fa 12 j am malayan i konsumen buku 

r.~umlah pengunjung adalah : 

I Jlwa 
ijam. 
I 
an area yang diparlukan tiap jiwa 

dengan sistem palayanan tarbuka. 

L_ 
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Dengan demikian jum1ah area yang dibutuhkan 

ada1ah 

= 1126 jiwa/ per jam x 1,57 m2 

= 1768 m2 
/ jam 

1768 m2
 

::: 1126 j iwa
= 
1,57 

3)	 Pada jam padat diperkirakan *encapai pertafub~h~n 

konsumen 25% sehingga daya tampung menjadi : 

= 25/100 x 1226 jiwa. 

::: 25/100 + 1126 jiwa. 

= 1408 jiwa 

m2	 2= 1408 x 1,57 = 2211 m

Haka jum1ah unit pusat perdagangan buku dapat. 

dihitung sebagai berikut 

a) Unit tipe los dengan ukuran modu1 10 m x 14 m ::: 

140	 *2. 

221i m2 

Haka jumlah unit 109 = ........ - 16 unit ma! 
140 n'.2 

::: 16 x 140 mS! 

= 2240 mS! 

b)	 Unit tipe toko dengan ukuran modu1 10 m x 10 III ::: 

100	 m2 . 

c)	 Unit tipe toko dengan ukuran modu1 6 m x 10m = 

60	 m2 
• 

2211
 
Haka jum1ah unit toko = =. 37 unit
 

60
 
::: 37 x 60 tIl 2
 

= 2220 mS! 
, 

"" 
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d)	 Unit tipe kios dengan ukuran modul 5 m X 5m = 

25	 m2
. 

2211 
Haka jumlah unit kios = = 88 unit 

25 
= 88 x 25 m2 

= 2200 m2 
• 

Luas total unit los, tOKo dan kios = 

2240 + 2200 + 2220 + 2200 = 8860 m2 
• 

f) Area. sirkulasi konsumen buku diasumsi = 35% 

= 35% x 8860 = 3101 m2 
• 

2Berarti luasan total = 8860 + 3101 = 11.961 m • 

2.	 Kelompok Ruang Kantor Dagang Buku 

Ruang ini disediakan untuk pihak-pihak yang 

bergerak dalam usaha perbukuan, seperti: penerbit 

buku, percetakan buku, dan lain-lain. Untuk 

menghitung besaran ruangnya diasumsikan lua~h?~ 

adalah 10% dari luas standar peruagangan buku = 

10% x 2211 m2 = 221 m2 
• 

3.	 Kelompok Pelayanan Informasi 

Diasumsikan 50% dari luas standar perd~gangan 

2	 2bUKU = 50% x 2211 m = 1105,5 m • 

4.	 Kelompok Ruang Pengelola 

a.	 Ruang pimpinan dan wakil pimpinan denl:t~n 

kapasitas 1 pimpinan dan 1 wakil dan lima 

orang tamu diasumsikan luas ruang = 25 m2 • 

··1 
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b. Ruang stafr 

Standar ruang staff = 1,57 m2 
/ orang clengsn 

asumsi 20 orang, maka 1uas ruang = 1,57 x 20 = 
31,4 m2 

• 

c. Ruang serba guna (ruang telepon, ruang surat­

surat dan lain-lain) 

Diasumsikan 1uasnya = 20 m2 
• 

d. Ruang urinoir dan toilet 
!' 

Untuk urinoir dan toilet diasumsikan 10 m2 
. 

5. Kelompok Ruang Pelayanan Unum 
eo 

a. Cafetaria 

Asumsi 10% dari jum1ah pengunjung (konsumen 

buku) = 10% x 1126 = 113 o~ang. 

Standar untuk ruang cafetaria da1am 

Ernst Neuvert, Architect's Uaia ada1ah 

1,87 m2 
/ orang, maka 1uas cafetaria = 113 x 

1,87 m2 = 211 m2 
. 

b. Ruang ibadah 

Standar ruang ibadah da1am Ernst Netlvert, 

Architect's ~ =1,52 m2 
/ orang. 

Asumsi jum1ah pernakai 50 orang, maka 1uasnya = 
50 x 1,52 m2 = 76 m2 •· 

c. Ruang parkir 

Tsrdiri . dari parkir untuk pengunjung, 

pedagang, penge101a dan pene~bit. 

Mobil pengunjungasumsi = 30 buah 
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Mobil pedagang asumsi = 15 bush 

Total = 45 bush 

Motor pengunjung asumsi = 180 buah 

Motor penjual asumsi = 80 buah 

Total = 260 buah. 

Standar luas parkir dalam Ernst Neuvert, 

Architec Ila.t.a untuk mobil = 22,5 m2 /buah. 

Kebutuhan ruang parkir : 

Untuk parkir mobil = 45 x 22,5 m2 = 1012m2 

Untuk parkir motor = 260 x 2,5 2 m2 = 650m 2 

Jurnlah = 1662,5 m2 

Flow 20% = 332,5 m2 

Total luas = 1995 m~ 

6.	 Kelompok Ruang Servis Bangunan 

a.	 Ruang mekanical dan electric~l asumsi = 80 fu~ 

b.	 Gudang diasumsikan 25 m2 
• 

c.	 Ruang penjaga 15 m2 
• 

8..	 Lavatory 

1.	 Diperhitungkan terhadap pengunjung dan penjual 

serta pengelola sebanyak 800 orang/ hari rnasuk 

lavatory. 

Ratio pria : wanita = 15 : 3, sehingga 

Pengunjung pria = 513 orang 

Pengunjung wanita = 287 orang 

2.	 Standar ratio kebutuhan :
 

- Wanita = 1 We/50 orang
 

.. _---------_..--- ­
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- Pria	 = 1 we/ 140 orang
 

-- 1 urinoir/ 30 orang.
 

3.	 Kebutuhan fixture unit 

Konsumen pria membutuhkan 

we = 513/140 = 3,6 buah = 4 buah 

Urinoir = 313/30 = 10,4 buah = 11 buah 

Konsumen wan ita membutuhkan :
 

- we = 287/50 = 3,6 = 4 buah
 

Toilet diasumsikan = 20 buah
 

4.	 Luasan yang diperlukan untuk lavatory 

Luas we (3 m2
/ unit) = 3 x 8 = 24 m2 

Luas urinoir (1 m2 
/ unit) = 1 x 11 = 11 1IJ2 

Luas toilet (6 m2 /unit) = 2 x 6 = 12 in 2 

Luas	 total = 47 fu2 

7.	 Kelompok Ruang Persiapan 

a.	 Ruang bongkar muat
 

Diasumsikan luasnya adalah 3U m~.
 

b.	 Pergudangan stock buku (disewakan) diasumsikan 

luasnya 15% dari ruang penjualan tipe toko, 

jadi luasnya adalah: 

2	 m215% x 844	 m = 126,6 = 125 • 

c.	 Ruang penjaga/ keamanan 

Diasumsikan 2 orang penjaga dengan standar 

ruangan 7,5 m2 
. Jadi luasnya : 

2 x	 7,5 m2 = 15 m2 
• 
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8.	 Kelonpok ~uang Servis 

a.	 Ruang mekanikal elektrikal. 

Diasumsikan membutuhkan ruang seluas 90 m2 
• 

b.	 Ruang gudang
 

Diasumsikan seluas 40 m2
 
• 

c.	 RU1:lng pp.nj1:lgr-. 

Diasumsikan seluas 30 m2 untuk 20 orang. 

6.2.6. Pendekatan Penampilan Bangunan 

Sesuai fungsi dan tujuan dari pusat 

perdagangan buku yaitu sebagai fasilitas pelayanan 

dan usaha komersial, maka bangunan harus mampu 

menarik konsumen sebanyak-banyaknya. Untuk' ittl,. 

wujud penampilan harus : 

i.	 Atraktif dan menarik, sesuai ungkapan fungsi dari 

bangunan dalam upaya menerima masyarakat untuk 

berkunjung ke bangunan tersebut. 

2.	 Terbuka dan berkesan menerima. 

3. Intim dan kreatif.
 

Upaya-upaya di atas dapat diterapkan pada bangunan
 

dengan beberapa cara antara lain :
 

a.	 Penampilan Massa bangunan dengan skala manusia
 

b.	 Penyelesaian entrance yang menarik
 

c.	 Penyelesaian bentuk yang mempunyai daya tarik 

yangkuat. 

d. Pemanfaatan elemen-elemen ruang luar yang 

rekreatif. 
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e.	 Penyelesaian space penerima yang menarik. 

f.	 Bahan material yang mendukung. 

6.2.7. Pendekatan Tata Lingkungan Bangunan 

a.	 Pendekatan Sistem Pencahayaan Bangunan 

Sesuai dengan fungsinya sebagai fasilitas yang 

mengutamakan pelayanan kepada pengunjung/ konsumen, 

maka kenayamanan dan kenikmatan ruangan harus benar­

benar dapat dirasakan oleh pengunjung dalam 

bangunan. Kemudahan melihat obyek-obyek yang ada 

dalam ruangan harus dapat didukung oleh sistem 

pencahayaan dalam ruangan. Kemudahan dan kenikmatan 

di sini diartikan bahwa mata pengunjung tidak 

berakomodasi secara penuh dalam melihat dan 

mengenali obyek-obyek dalam ruang, dengan kata lain 

ruangan tidak terlalu gelap dan cahaya tidak 

menyilaukan mata. Secara umum sistim pencahayaan 

yang dapat diterapkan pada pusat perdagangan buku 

ini dapat dibedakan menjadi 

1.	 Pencahayaan alam, dalam hal ini memanfaatkan 

cahaya matahari tak langsung untuk memberikan 

penerangan ruangan. Sistem ini mempunyai 

kelemahan, yaitu intensitas cahaya tidak tetap, 

tergantung kondisi cuaca lingkungan dan dapat 

merusak obyek dalam hal ini buku jika terus 

menerus secara langsung mengehainya. 

Untuk itu harus dihindari pemakaian cahaya 

matahari langsung, tetapi dengan pemantulan 

"
 

I
 

I
 

I
 
,
 

_t 
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terutama ruangan yang menampung buku. 

2.	 Pencahayaan buatan, dalam hal ini dimaksudkan 

untuk mengatasi kekurangan-kekurangan dari sistem 

pencahayaan alamo Sistim ini dapat digunakan pada 

ruang-ruang yang menuntut pengendalian dan 

pengontrolanintensitas cahaya secara ketat d~n 

digunakan pada malam hari di mana cahaya alam 

tidak ada. 

b.	 Pendekatan Sistem Penghawaan Ruang 

Masalah sistem penghawaan pada bangunan pusat 

perdagangan buku di sini perlu diperlihatkan, 

karena mempengaruhi kenyamanan pengunjung dan 

keawetan buku. Sistem penghawaan di sini 

menyangkut 

- pengaturan suhu udara 

- kelembaban 

- pergerakanl aliran udara 

Secara umum sistem penghawaan yang dapat 

diterapkan pada bangunan pusat perdagangan buku 

di sini dapat dibedakan menjadi dua, yaitu 

1) Penghawaan alam, yaitu merupakan sistem 

penghawaan yang menyesuaikan dan memanfa~tkan 

kondisi udara dari lingkungan di sekitar 

(alam). Sistem Ini dipakai pada ruangan yang 

tidak menuntut pengontrolan dan pengendalian 

udara secara ketat. Sehingga untuk ini dapat 

diselesaikan dengan bukaan di dinding ruang. 

", 

Ii 
.1 
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2)	 Penghawaan buatan, merupakan sistem penghawaan 

ruahg dengan memakai sistem pengaturan dan 

pengendalian untuk memperoleh kondisi udara 

yang diinginkan dan sesuai dengan tuntutan 

kegiatan. Untuk sistem ini sangat dimuhgkinkan 

untuk menciptakan' kenyamanan ruang. 

6.2.8.	 Pendekatan Konsep Sistem Struktur dan Bahan 

Sistem struktur bangunan merupakan pendukung 

bagi terwujudnya ungkapah bangunan dan ruang. 

Dalam pemilihan sistem struktur yang akan 

digunakan didasarkan pada 

a. Kemudahan pelaksanaan 

b. Dapat menahan beban yang mempengaruhinya. 

c. Mendukung adanya kemungkinan pengembangan ruang 

dan ba.nguna.n. 

Sedangkan untuk pemilihan baha.n, dengan 

meroperhatikan hal-hal sebagai berikut 

a.	 Sesuai dengan sistem struktur yang dipilih, dalam 

hal ini efisiensi bahan. 

b.	 Dapat mendukung penampilan karakter bangunan. 

c.	 Tahan terhadap perubahan-perubahan iklim sekitar. 

c.	 Mudah didapat di pasaran. 

Ii

'i' 
Ii 

I 



BAS VII 

KONSEP PEREHCANAAN DAN PERAHCANGAN 

7.1. Konsep Perencanaan 

7.1.1. Konsep Penentuan Lokasi 

Pemilihan dan penentuan lokasi bagi pusat 

perdagangan buku, berdasarkan kriteria-kriteria 

sebagai berikut 

a.	 Lokasi harus strategis, yaitu pedagang buku dapat 

memperoleh untung yang memuaskan. 

b.	 Lokasi mempunyai kaitan erat dengan kegitan 

pelayanan pendidikan 

c.	 Sarana dan prasarana kota mewadahi, seperti 

1) transportasi 

2) kondisi jalan baik 

3) jaringan utilitas tersedia 

Berdasarkan analisa terhadap karakteristik bagian 

kota Yogyakarta maka lokasi terpilih untuk pusat 

perdagangan buku ini adalah : bagian wilayah kota 

III. 

7.1.2. Konsep Penentuan Site 

Pemilihan dan penentuan site untuk pusat 

perdagangan buku ini didasarkan atas kriteria­

kriteria sebagai berikut : 

a.	 Sesuai dengan tata guna lahan (terdapat pada zane 

perdagangan) 

~ 

91 
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b.	 Memiliki aksesibilitas yang baik. 

o.	 Luasan tanah (site) menoukupi 

d.	 Terletak pada jalur lalu lintas dua arah. 

e.	 Terletak pada jalur transportasi kota. 

7.2.	 Konsep Perancangan 

7.2.1. Konsep Tata	 Ruang Dalam 

a.	 Maoam Besaran Ruang 

Tabel Besaran Ruang 

Maoall'1 Ruang 

I.	 Kelompok Ruang Pen­
jualan 

l.	 Unit toko 
2.	 Unit kios 
3.	 Unit los 
4.	 Ruang sirku las i 
5.	 Lavatory 
6.	 Entranoe hall 

II.	 Kelompok Ruang Kan-
tor Dagang Buku 

7.	 Penerbit buku 
8.	 Peroetakan buku 

.. .......'....~
~ 

III.	 Kelompok Pelayanan 
Informasi 

9.	 Ruang pameran 
karya seni 

10.	 Ruang diskusi 
buku 

U .. Ruang seminar 

;...., 

Besaran Jumlah 
(m 2 

) (m 2 
) 

4420 
2200 
2240 
3101 

47 
30 

12038 

100 
121 

121 

flexibel 

flexibel 

flexibel 

1105,5 
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Macam Ruang 

IV.	 Kelompok Ruang Pe­
ngelola
 
12.	 R. Pimpinan dan
 

l'Jakil
 
13.	 R. Staff 
14.	 R. Serbaguna
 

dan R. Tamu
 
15.	 R. Lavatory 

Besaran Jumlah 
(m 2 

) (m 2 ) 

25 
31,4 

20 
10 

86,4 

211 
76 

287 

80 
25 
15 

120 
..	 

; 

V.	 Kelompok Ruang Pela­
yanan UmulI'l
 

16.	 R. Cafetaria 
17.	 R. Ibadah 

VI.	 Kelompok Ruang Ser­
vis
 

18.	 R. MEE 
19. Gudang 
20.	 R. Penjaga 

2Luas total lantai bangunan = 13.857,9 M

Luas area parkir	 = 1.995 m2 

,i 
Total = 15.8539 m2 

b. Pola Hubungan Ruang 

Pola hubungan ruang dapat dibagi dalam dua bagisn 

yaitu pola hubungan ruang makro dan pols hubungan 

ruang mikro. 

1. Pola hubungan ruang makro yai tu pola hubnngan antar 
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] 

~elompok ruang. Hal ini dapat digambarkan aebagai 

beriltut : 

Kelompok Ruang Perdagangan/penjualan 

Kelompok Ruans Kantor Dagang 

Kelon~ok Ruang Pelayanan Informasi 

Kelompok Ruang Pengelola 

Keloilipok RuMg Pelayanan Umum' 

Kelon~ok Ruans Servis 

Notasi = 
• = Hubungan erat 
() = Hubungan tak erat
() =Tidak berhubunsan 

2.	 Pola hubungan ruang mikro, yaitu hubungan antar 

ruang-ruang yang ada dalam tiap kelompok. 

2a. Kelompok ruang jual buku 

Unit toko 

Unit kios 

Unit 106 

Ruang sirkulasi 

Lavatory 

Entrwwe hall 

2b. Kelompok ruang informasi 

R.Pameran 

R. Seminar buk.u 

~.	 Diskusi bultu 

Lavatory 
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2c. Kelompok Ruang Perkantoran (Pengelola Bangunan) 

R. Tatrlu 

R. Staff 

R. Pill'lpinanl wakil 

R. Serbaguna 

Lavatory 

2d. Kelompok Ruang Kantor Dagang 

R. Penerbit 

J(. Percetakan 

Lavatory 

2e. Kelo~pok Ruang pelayanan Umum 

llo Cafetaria 

R. Ibadah 

R. parkirl area parkir 

Lavat.ory 

2f. Kelompok Ruang Servis 

R. HEEl shaft/ core 

Gudang 

R. penjaga 

Lavatory 
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c.	 Konsep Bentuk Ruang 

Dangan mempertimbangkan hal-hal di bawah ini, yaitu 

1.	 Efisiensi penggunaan ruang 

2.	 Efektifitas penggunaan ruang 

3.	 Mempunyai kemampuan pertumbuhan melalui perluasan 

dan fleksibilitas ekspansibilitas.
 

Maka konsep bentuk ruangnya adalah bentuk dasa.r
 

persegi empat.
 

d.	 Konsep Pola Sirkulasi Ruang Depan 

Pola sirkulasi yang akan diterapka.n didasarkan 

pertimbangan : 

1.	 Memberikan kejelasan sirkulasi 

2.	 Mendukung kesera.gaman unit ruang 

3. Mertdukung fleksibilitas perluasan ruahg.
 

Adapun pola sirkulasi yang akan dikembangkan, dipilih
 

pola gr id dengan tnengu rang i kesan lorong yang
 

m~manjang dan membosankan, melalui penyelesaian pada
 

parsilangan sirkula.si.
 

0,	 Knnnnp PnlA Tata Ruan~ 

Pola penataan ruang dalam adalah bertitik tolak pade. 

pola sirkulasi yang dipilih, yaitu pola grid. 
Ii 
t 

.!! 
7.2.2. Konsep Tata Ruang Luar 

Tata ruang luar diselenggarakan/diseiesaikan 

dengan : 

a.	 Henntn massa bangunan dan elemen pembentuk ruang 

luar untuk menciptakan ruang/ plaza yang ber­

~" ". 

_________J' 
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fungsi sebagai ruang penerima. 

b.	 Diadakan pemisahan area sirkulasi untuk 

pengunjung, pengelola, penjual dan barang. 

c.	 Penyediaan main entrance dan side entrance untuk 

menghindari over laping sirkulasi. 

d.	 Memanfaatkan elemen-elemen tata ruang luar untuk 

pendukung pola tata ruang, elemen-elemen tersebut 

yaitu : 

Taman : berfungsi sebagai 

180lu8i pengaruh lingkungan, pengaruh 

sirkulasi, pengaruh bentukan ruang, pelhbat8.s 

ruang. 

- Perkerasan lantai (paving), yang berfungsi 

sebagai penghindar dan pengurang debu tanah dan 

pengaruh sirkulasi. Untuk itu diperlukan 

perkerasan yang masih memungkinkan terjadinya 

peresapan air, yaitu dipakai can blok yang 

dipasang tanpa perekat, serta dipasang dangan 

pols dinamis untuk menciptakan ruang yang 

dinamis. 

7.2.3. Konsep Penampilan Bangunan 

Seperti telah disebutkan dalam pendekatan 

konsep, bah~a sesuai dengan fungsi dan tujuan 

daripusat perdagangan buku penampilan bangunan harus 

menarik, terbuka, mengundang intim dan rekreatif. 

Untuk maksud di atas maka penyelesaian bangunan 

adalah sebagai berikut 
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a.	 Kesan terbuka, menerima, dan mengundang, ditam­

pilkan melalui : 

- Pemberian bidang bukaan pada bangunan sebagai 

spaoe penerima seperti gambar di bawah ini. 

b.	 Kesan menarik dan dinamisl atraktif diwujudkan 

dengan pemakaianbahahl material yang berkesah 

ringan dan permainan war~a, texture, serta bentuk 

massa yang dinamis. 

c.	 Kesan intim diwujudkan dengan menampilkan 1angit ­

la~git r~ndah dengan skala manusiawi j ~enampilkan 

point of interest dengan skala manusiawi juga. 

·"r ':-~. 
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7.2.4. Konsep Environment Bangunan 

a.	 Sistem Pencahayaan Ruang 

Pencahayaan ruang diselesaikan dengan sistem : 

1)	 Pencahayaan alam dengan usaha-usaha pengendalian 

terhadap efek panas dan silau yang ditimbulkannya, 

melalui cara : 

Menghindarkan cahaya dan sinar matahari langsung
 

untuk ruang-ruang yang memerlukan keteduhan.
 

Menghaluskan pantulan sinar matahari, dengan
 

memakai bidang pantul yang kasar dan berwarna
 

redup.
 

Menggunakan filter untuk mengurangi intensitas
 

panas dan sinar, seperti menggunakan sun screen,
 

pepohonan.
 

2)	 Pencahayaan buatan, untuk ruang-ruang yang 

memerlukan intensitas cahaya tetap dan sebagai 

pengganti cahaya alam jika tidak mencukupi/ tak 

ada sama sekali. 

Sistem,Penghawaan Ruang 

Sistem penghawaan ruang di sini dimaksudkan untuk 

mengurangi dan mengendalikan kelembaban udara 

dalam ruang. Untuk itu digunakan cara : 

a) Penghawaan alam dengan sistem CROSS 

ventilation. 
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b)	 Penghawaan buatan untuk ruang-ruang yang 

memerlukan kondisi udara yang terkontrol clan 

terkendali. 

7.2.5. Konsep Sistem Struktur dan Bahan/Material 

Das8.r pertimbangan pemilihan sistem STR 

aclalah: 

a. Mudah pelaksanaannya 

b. Tahan terhadap pengaruh luar seperti api, 

perubahan suhu, dll. 

c. Mendukung fleksibilitas ruang. 

d. Efisien dan ekonomis. 

Sehingga pemilihan STR yang dipakai adalah sistem 

rangka balok induy..., dan anak. 

Pemilihan bah~n/ material struktur adalah 

a.	 STR utama adalah : beton bertulang 

b. STR pRngisi/ dinding adalah : bahan yang tahan 

api dan ,udah perawatannya, serta mUdah didapk~. 

I. 

i 
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PEMERINTAH PROPINSI DAERAH .ISTIMEWA YOGYAKARTA 

BADAN PERENCANAAN PEMBANGUNAN DAERAH 
Kepatlhan Danurejan Telepon : 4583,3591 

. YOGYAKARTA . 

Membaca Surat 

Mengingat 

Dllzlnkan kepada 

Nama 

Alamat Instansl 

Jud ul 

SURAT KETERANGAN /IZIN 
NomQr : 070/ .2. Y 0 3> 

Dekan Fak.Teknik - UII Yogyakarta • No. 250/C.OO.02/TA/9/93
 
Tanggal 14-10-1993 Perihal: Permintaan Ijin Prasurvey
 
1.	 Keputusan Menteri Dalam Negeri Nomor 9 tahun 1983 t~ntang Pedoman Pendataan 

Sumber dan Potensi Daerah. 
2.	 Keputusan Menteri Dalam Negeri Nomor - 61 tahun 1983 tentang Pedoman 

Penyelenggaraan Pelaksanaan Penelitian dan Pengembangan di Lingkungan 
Departemen Dalam Negeri. . 

3.	 Keputusan Kepala Daerah Istimewa Yogyakarta Nomor 33/KPTS/1986 tentang : 
Tatalaksana Pemberlan Izln bagl setiap Instansi Pemerlntah maupun non Pemerintah 
yang melakukan Pendataan/Penelitian. ' 

:·R ubi man. No. Mba. 87340027 

: Jl. lCaliurang KIn. 14.4 Telp. 95330-95278 Yogyakarta . 

:	 PERMIHTAAH IJIN PRASURVEY 

Lakasl Kotamadya Yogyakarta 

Waktunya Mulai pada tanggaJ 25-10-1993 s/d 25-11-1993 

Dengan ketentuan : 

1.	 Terlebih dahulu menemuijmelaporkan dlri Kepada PeJab~t Pemerintah setempat (BupatljWalikotamadya 
Kepala Daerah) untuk mendapat petunjuk seperlunya. 

2.	 Wajib menjaga tata tertib dan mentaati ketentuatl'ketentuan yang berlaku setempat. 
3.	 Wajlb memberi laporan hasll penelitiannya kepada Gubernur Kepala Daerah Istimewa Yogyakarta 

(c/q. Badan Perencanaan 'Pembangunan Daerah Proplnsl Daerah Istimewa Yogyakarta). 
4.	 Izin ini tidak disalahgunakan untuk tujuan tertentu yang dapat mengganggu kestabilan Pemerintah dan 

han9a diperlukan untuk keperluan IImlah. 
I	 5. Surat Izin ini dapat diajukan lagi untuk mendapat perpanjangan bila dlperlukan. . 

6.. Surat Izin ini dapat dibatalkan sewaktu·~aktu apabila tidak dipenuhi ketentu~n·ketentuan tersebut di atas. 
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